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ABSTRAK 

Nama   : Arif Chasbullah 

Judul Skripsi : Pesan Moral Dalam Ayat-Ayat Qita>l (Studi Penafsiran 

Surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan Surat Al-Hajj ayat 39-

40 Dengan Pendekatan Asbab Nuzul)  

 Pembimbing : Drs. Muhammad Syarif, M.M 

Kata Kunci : Radikalisme, jihad, Qita>l 

Dalam skripsi ini membahas tentang pesan moral dalam ayat-ayat Qita>l.  Dalam 

dekade terakhir ini, praktik radikalisme agama mengalami eskalasi yang cukup 

signifikan. Secara umum penyebab radikalisme dalam agama dapat dikategorikan 

menjadi dua faktor, internal dan eksternal. Secara internal kitab al-Qur’an memang 

memiliki dhu> wuju>h, multi-intrepretasi. Sedang secara eksternal bisa saja 

munculnya radikalsme disebabkan faktor ekonomi, sosial maupun politik.  Namun 

kebanyakan sarjana Barat menilai, secara internal Islam memang mengajarkan 

radikalisme dalam bentuk jihad offensif terhadap non-Muslim. Sebagai langkah 

awal meluruskan pemahaman jihad maka diperlukan metodologi yang 

komprehensif dalam memahami teks al-Qur’an dan Hadits, yakni dengan 

mempertimbangkan aspek asba>b an-nuzu>l (sosio historical background) dan 

menggunakan analisa linguistik. Kemudian diperlukan pengetahuan penafsiran-

penafsiran para mufassir klasik maupun kontemporer dalam menafsiri ayat-ayat 

qita>l. Fokus kajian skripsi ini adalah bagaimanakah pesan moral dalam ayat-ayat 

Qita>l ditinjau dari aspek historis. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama damai dan mengajarkan kasih sayang antar

sesama. Kasih sayang yang di ajarkan Islam, tidak terbatas antar sesama Muslim,

tetapi juga terhadap penganut agama lain. Peperangan atau jihad yang terjadi dalam

zaman Rasulullah adalah gambaran kondisi darurat yang mesti dilewati. Islam di

ajarkan oleh Rasulullah disebarkan secara damai.1

Hal tersebut dapat terlihat dari status Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi

yang universal yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia, sebagaimana

firman Allah swt:

يعًا َِّ إلِيَْكُمْ جمَِ َ أيَُّـهَا النَّاسُ إِنيِّ رَسُولُ ا قُلْ 

Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu
semua.2

Kemudian dalam ayat lain Allah swt berfirman:

وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إِلا رَحمَْةً للِْعَالَمِينَ 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.3

1Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an & Hadis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), 83.
2al-Qur’>an, 7:158.

1
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Apabila seseorang telah dikirim sebagai sumber rahmat bagi semua orang,

maka jelas bahwa baik beliau Nabi Muhammad Saw ataupun para pengikut beliau

tidak akan mungkin menjadi sarana kerusakan dan penderitaan bagi siapapun di

dunia. Inilah esensi dari Islam tentang perdamaian.

Kitab suci al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia yang haqiqi

senantiasa memberikan kontribusi monumental dalam setiap lini kehidupan, selain itu

juga al-Qur’an tidak menjadikan dirinya sebagai pengganti usaha manusia, akan

tetapi sebagai pendorong dan pemandu, demi berperannya manusia secara positif

dalam berbagai bidang kehidupan.4

Al-Qur’an, sebagaimana diketahui dan diyakini, adalah kitab yang diturunkan

sebagai petunjuk dan pembimbing bagi manusia di setiap waktu dan ruang (Qs. Al-

Baqarah (2):2), al-Qur’an juga megarahkan dan mengantarkan manusia ke jalan yang

paling lurus (Qs. Al-Isra’ (17): 9).5 Selain itu, ia adalah kitab yang begitu luas,

komprehensif, detail, berususan dengan soal besar dan kecil, termasuk bagaimana

sebuah sistem pemerintahan dirumuskan. Oleh karena itu, segala upaya pemahaman

dan pengalaman Al-Qur’an harus diperhitungkan melalui berbagai faktor yang rumit

dalam sejarah kehidupan manusia. Ia harus diramu dan dieterjemahkan melalui

perhitungan-perhitungan sosiologis, kultural, psikologis, etika juga politik.6

3al-Qur’a>n, 21:107.
4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2009), cetakan III, 383.
5Abdur Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1991), 19.
6Emha Ainun Nadjib, Surat Kepada Kanjeng Nabi, (Bandung: Mizan, 1997), 335.
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Ajarannya meliputi segala bidang kehidupan dan saling menjaga antara bangsa dan

agama. Termasuk di dalamnya yang membahas ayat-ayat tentang qita@l (perang).

Fakta ini kemudian melahirkan sebuah adagium bahwa al-Qur’an s}a@lih} li kulli

zaman wa al-maka>n, yang sifatnya tak akan pernah lekang dan usang oleh ruang dan

waktu. Maka merupakan sebuah konsekuensi logis dari keinginan umat Islam untuk

senantiasa mendialogkan teks al-Qur’an yang terbatas dengan realitas yang tak

terbatas. Peran signifikan dalam kehidupan inilah yang membuat al-Qur’an tak bisa

redup dari upaya penafsiran pesan-pesannya sesuai dengan konteks yang baru dan

atau dengan artikulasi yang baru pula.7

Mengamati aktivitas keagamaan umat muslim kontemporer, terdapat

kecenderungan dalam memahami al-Qur’an dan hadis hanya secara tekstual dan

terkesan rigid. Meskipun pemahaman secara tekstual literal terkadang tidak dapat

dielakkan, namun model pemahaman tekstual dan literal pada gilirannya dapat

melahirkan perilaku yang terkesan anarkis, tidak toleran dan cenderung destruktif.

Ajaran jihad misalnya, secara pragmatis sering dipahami sebagai “perang suci” untuk

melakukan penyerangan dan dan pemaksaan terhadap kelompok lain yang tidak

sepaham dengannya. Hal ini tentunya dianggap menodai wajah Islam yang ramah,

santun, dan penuh kedamaian. Lebih jauh akan timbul mispersepsi dan menimbulkan

cibiran dan citra negatif terhadap agama Islam dan umat Islam secara keseluruhan.8

7Farichatul liqo’, “Enkulturasi al-Quran & Radikalisme Agama” dalam Alqur’an dan Isu-isu
Aktual Kontemporer. Ed. Taufik Akbar. Yogyakarta: IDEA Press, 2014, 1.
8Umar, Deradikalisasi Pemahaman., 2.
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Situasi ini semakin diperburuk dengan kenyataan bahwa sekarang semakin

sedikit umat Islam yang berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk mempelajari al-

Qur’an dan Hadis dengan sebenar-benarnya. Akibatnya, pengetahuan umat dan

keyakinan umat Islam dalam mendalami ajarannya tergolong lemah.9 Sehingga

pemahaman sebagian umat Islam tentang ayat-ayat qita>l adalah sebagai alasan dan

pedoman  untuk melakukan tindakan-tindakan yang bersifat radikal, ekstrim, dan

anarkis.

Salah satu fenomena yang muncul akibat dari resepsi umat Islam terhadap al-

Qur’an adalah radikalisme agama. Mereka muncul dengan karakternya yang

eksklusif, skriptual, puritan, militan, dan ekstrimis. Keberadaan mereka tidak jarang

menimbulkan konflik dan kekerasan dalam masyarakat yang notebene merupakan

bangsa yang multikultural dan cinta damai. Oleh sebab itu, gerakan Islam

fundamentalis sering dikaitkan dengan radikalisme bahkan terorisme yang

mengatasnamakan agama. Meskipun keterkaitan tersebut belum tentu benar, namun

demikian didalam diskursus yang sering terekspos, bahwa radikalisme agama berkait

kelindan dengan kekerasan agama.10

Dalam dekade terakhir ini, praktik radikalisme agama mengalami eskalasi

yang cukup signifikan. Khususnya di Indonesia, misalnya bisa dilihat dari praktik

9Iman Rachman, Islam Jawaban semua Masalah Hidup, (Jakarta: Erlangga, 2011), 100.
10Nur Syam, “Radikalisme dan Masa Depan Hubungan Agama-agama: Rekonstruksi Tafsir
Sosial Agama”, dalam Ridwan Nasir (ed.), Dialektika Islam dengan Problem Kontemporer
(Surabaya: IAIN Press, 2006), 242.
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terorisme,11 dehumanisasi aliran-aliran yang dianggap sesat, razia sarang maksiat

seperti lokalisasi, bar, hotel, dan diskotik serta kekerasan atau konflik yang bermotif

agama lainnya. Dan umumnya konflik yang terjadi di ranah Internasional seperti yang

terjadi di Iraq dan Suriah yaitu peperangan antar saudara sesama muslim yang

dilakukan oleh kelompok garis keras yang dinamakan ISIS (Institute State of Iraq and

Suriah). Sedangkan visi dari kelompok ISIS adalah untuk mendirikan negara Islam.

Terlepas dari pertanyaan apa motif dari tindakan-tindakan anarkis atau

kekerasan itu benar-benar murni didorong oleh pesan-pesan agama? Ataukah karena

faktor sosial, politik, ekonomi, dan lain-lainnya yang kemudian dilegitimasi atas

nama agama? Secara vulgar mereka telah memakai simbol-simbol agama untuk

melegitimasi aksi-aksi inkonstitusional dan dehumanisasi. Benarkah sebagian ayat-

ayat Al-Qur’an mengajarkan kekerasan? Atau paling tidak membolehkan adanya

tindakan anarkis atau kekerasan dengan dalil amar ma’ruf nahi munkar?.

Salah satu sebab adanya tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama

merupakan akibat dari kurang komprehensifnya dalam memahami teks-teks agama.

Terlepas dari beberapa faktor yang melatarbelakangi munculnya gerakan-gerakan

fundamental atau radikalis tersebut seperti faktor sosial, politik, ekonomi dan lain

sebagainya. Pemahaman mereka terhadap teks al-Qur’an cenderung tekstualis,

sehingga mengabaikan kandunga al-Qur’an yang substansial dan instrumental.12

11Hal ini bisa dilihat aksi terorisme terutama pasca-tragedi 11 September (2001), bom Bali I
(2002),  bom hotel JW Mariot Jakarta (2003), bom Madrit (2004), bom kedutaan besar
Australia di Jakarta (2004), bom Bali II (2006).
12liqo’, Enkulturasi., 2.
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Bila melihat pada kandungan al-Qur’an maupun Hadits, memang sebagian

teks al-Qur’an maupun hadits itu ada yang berpotensi untuk di salahpahami oleh umat

Islam, Misalnya al-Qur’an surat At-Taubah ayat 5:

وَاحْصُرُوهُمْ وَاقـْعُدُوا لهَمُْ كُلَّ مَرْصَدٍ فإَِذَا انْسَلَخَ الأشْهُرُ الحْرُمُُ فاَقـْتُـلُوا الْمُشْركِِينَ حَيْثُ وَجَدْتمُوُهُمْ وَخُذُوهُمْ 

Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah
mereka dan intailah di tempat pengintaian.13

Jika ayat ini dipahami secara tekstual dan dilepaskan dari latar belakang

turunnya ayat (asba>b an-nuzu>l al-a>yat), maka siapapun yang membaca ayat ini,

terlebih nonmuslim, apalagi dipotong, tentu akan memiliki pandangan bahwa Islam

mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan tindakan anarkis dan destruktif.

Beberapa tindakan pencemaran dan penodaan agama Islam yang terjadi berbagai

belahan dunia beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa Islam sering kali diserang

oleh pihak yang membencinya berlandaskan ayat-ayat qita>l, yang sebetulnya dalam

konteks peperangan. Masih segar dalam ingatan kita bagaimana Geertz Wilders14,

melancarkan propaganda anti-Islam dengan membuat film atau tayangan berjudul

Fitna, tayangan ini memuat karikatur Nabi Muhammad saw. Yang digambarkannya

13al-Qur’an, 9:5.
14Lahir di Venlo, Belanda 6 September 1963, adalah politikus sayap kanan belanda dan
pendiri dan pemimpin partai untuk kebebasan (Partij Voor de Vrijheid- PVV) partai politik
terbesar keempat di Belanda.  Ia adalah anggota parlemen Belanda sejak tahun 1998. Haluan
politik Wilders adalah kanan nasionalis yang liberal. Ia juga dikenal anti-Islam dan anti-
imigran. Pada tahun 2008, ia bersama Arnoud Van Doorn membuat film pendek berjudul
Fitna, yang menyulut kontroversi. Film ini berisi tentang pandangannya mengenai Islam dan
Al-qur’an. Film ini dirilis di internet pada tanggal 27 maret 2008. Wilders pernah
menyuarakan usulan agar pemerintahBelanda melarang Al-qur’an.
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sebagai pria bersorban yang sedang membawa bom. Yang lebih mengejutkan,

tayangan ini dilengkapi oleh Wilders dengan menampilkan ayat-ayat qita>l yang

dianggap olehnya sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan

terorisme dan radikalisme.15

Melihat realitas yang terjadi adalah sebuah keniscayaan untuk memberikan

pemahaman yang benar tentang ayat-ayat qita>l. Sebagai langkah awal maka

diperlukan pengetahuan tentang derivasi ayat-ayat qita>l dengan makna dan

pemahaman terkait metodologi yang komprehensif dalam memahami teks al-Qur’an

dan Hadits yakni dengan mempertimbangkan aspek asba>b an-nuzu>l (sosio historical

background) dan menggunakan analisa linguistik. Kemudian diperlukan pengetahuan

penafsiran-penafsiran para mufassir klasik maupun kontemporer dalam menafsiri

ayat-ayat qita>l.

B. Identifikasi Masalah

Mengingat keluasan pembahasan tentang pemahaman ayat-ayat qita>l yang

tertuang dalam berbagai karya-karya Tafsir baik klasik atau kontemporer, maka

permasalahan yang akan diangkat dalam  rangka untuk memproyeksikan penelitian

ini lebih lanjut adalah mengkonsentrasikan diri pada aspek pemahaman para mufassir

terhadap ayat qita>l yang tertuang dalam surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan surat Al-

Hajj ayat 39-40.

15Umar, Deradikalisasi., 3.
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Di samping itu akan di tampilkan  pesan  moral tentang ayat-ayat qital> yang

tertuang dalam penafsiran para mufassir sebagai upaya untuk deradikalisasi terhadap

pemahaman ayat-ayat qita>l.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman para mufassir terhadap surat Al-baqarah ayat 190-193

dan surat Al-hajj ayat 39-40?

2. Bagaimana pesan moral dalam Surat Al-baqarah ayat 190-193 dan surat Al-hajj

ayat 39-40?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pemahaman para mufassir terhadap surat Al-baqarah ayat 190-

193 dan surat Al-hajj ayat 39-40.

2. Untuk mengetahui pesan moral dalam Surat Al-baqarah ayat 190-193 dan surat

Al-hajj ayat 39-40.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal

sebagaimana berikut:

1. Secara teoritis
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Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan tafsir hadis.

Juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan,

serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca tentang

pemahaman ayat-ayat qita>l, khususnya dalam konteks pesan moral dibalik

diserukannya melakukan perang. Diharapkan pula masyarakat Islam dan segenap

pembaca bisa menghapus paham-paham yang radikal terhadap ayat-ayat al-Qur’an

dengan mengetahui metodologi yang komprehensif dalam memahami al-Qur’an.

F. Telaah Pustaka

Telaah pusataka adalah ringkasan dari penelitian yang telah dilakukan

terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan sebagai bahan rujukan

pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai bukti bahwa permasalahan

yang akan dikaji belum pernah dibahas secara komprehensif.

Dalam skripsi-skripsi sebelumnya belum ditemukan yang mengkaji dan

membahas tentang deradikalisasi pemahaman ayat-ayat qita>l dengan menggali pesan

moral dalam ayat-ayat qita>l tersebut. Namun terdapat skripsi yang membahas tentang

ayat-ayat qita>l, sebagai berikut:

1. Etika Perang Qita>l dalam Surah Al-Baqarah Menurut Tafsi>r Al-Mana>r Karya

Muhammad Abduh dan Rasyi>d Ridha> yang ditulis oleh Gunawan Jati Nugroho
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karya ini merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin tahun

2010. Dalam penelitiannya peneliti membahas tentang etika berperang menurut

penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.

2. Makna Qita>l dalam al-Qur’an Menurut Hasan Al-Banna (Kajian terhadap Kitab

Maqashid Al-Qur’an Al-Kari>m) yang ditulis oleh Taufiq Ibadi karya ini

merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga pada tahun 2012. Dalam penelitiannya skripsi ini membahas ayat-ayat

Qita>l dalam segi kebahasaan atau linguistik. Sedangkan tafsirnya menggunakan

tafsir Maqa>shid al-Qur’an Al-Kari>m yang merupakan hasil pemikiran dan

penafsiran Hasan Al-Banna.

3. Tinjauan Penafsiran Sayyid Quthb tentang Etika Perang dalam Tafsir Fidzila>l Al-

qur’an : Suatu kajian atas Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 190-195. Yang ditulis oleh

R. Ahmad Idham karya ini merupakan skripsi pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2004. Dalam penelitiannya

peneliti membahas tentang etika berperang menurut penafsiran Sayyid Quthb.

4. Konsep Perang dalam Islam : Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Perang. Yang

ditulis oleh Ali Basauli karya ini merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2006.

Dalam penelitiannya peneliti membahas tentang konsep berperang menurut

beberapa penafsiran para ulama’ tafsir.
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G. Metode Penelitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah

metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan

interpretatif.16 Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis

terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam

adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semulanya

didapatkan dari pembahasan umum. Sedang interpretatif adalah penterjemahan

atau penafsiran yang dilakukan dalam mengartikan maksud dari suatu kalimat,

ayat, atau pernyataan.

Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pemahaman-

pemahaman para mufassir dalam memahami ayat-ayat qita>l dan mendapatkan

data tentang pesan moral dalam ayat-ayat qita>l.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).

Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui

penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya

yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.

3. Sumber Data

16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
2.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen

perpustakaan terdiri atas dua jenis sumber, yakni sumber primer dan sekunder.

Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu penafsiran ayat-

ayat qita>l dalam Al-Qur’an dalam hal ini surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan surat

Al-Hajj ayat 39-40 sebagai berikut:

1) Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab

2) Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Thahir bin ‘Asyur

3) Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad bin Mustafa al-Maraghi

4) Al-Tafsir al-Muni>r fi> al-‘aqida>h wa al-shari’ah wa al-Manhaj, karya Wahbah

Zuh}ayli>,

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai pelengkap dalam

penelitian ini antara lain:

1) Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis karya Nasaruddin Umar

2) Islam Radikal karya Yusuf Qardhawi

3) Stigma Islam Radikal karya Ahmad Rodli

4) Jihad Makna dan Hikmah karya Rohimin

5) Fiqih Jihad karya Yusuf Qardhawi

4. Metode Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah library research, maka teknik yang

digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-catatan,

buku-buku, surat kabar, dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan
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topik yang dibahas. Dalam pengumpulan data terkait analisis skripsi ini sumber

primer berupa kitab-kitab tafsir yang telah disebutkan, sedangkan kitab tafsir yang

lain tetap dijadikan rujukan. Setelah data terkumpul kemudian analisis dan

diklarifikasi data-data yang ada.

5. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah data-data

yang telah didapatkan, agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun metode yang

digunakan dalam pengolahan data ini adalah:

1) Metode Deskriptif, yaitu memaparkan data yang ada kaitannya dengan

permasalahan sesuai dengan keterangan yang didapat.

2) Metode Analitis (Tahlili >), berarti memaparkan segala aspek yang terkandung

di dalam penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-makna

yang tercakup di dalamnya  sesuai dengan yang telah diperoleh yaitu kitab-

kitab tafsir yang telah disebutkan tentang penafsiran ayat-ayat qita>l.

3) Melalui metode tahlili>, biasanya mufassir menguraikan makna yang

dikandung oleh Al-Quran, ayat demi ayat, dan surat demi surat, sesuai dengan

urutan di dalam mushshaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang

dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi

kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik

sebelum maupun sesudahnya (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-

pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut,
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baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir

lainnya. Metode ini terbagi dalam dua bentuk, yaitu bentuk bi al-ma’tsu>r,

yaitu penafsiran yang akan berjalan terus selama riwayat masih ada, kemudian

dengan bi al-ra’yi, yaitu penafsiran yang akan berjalan terus dengan ada atau

tidak ada riwayat.17 Dalam konteks penelitian di sini, karena tidak hendak

menafsirkan keseluruhan ayat Al-Quran, metode dan gaya tahlili hanya

digunakan dalam konteks sebagaimana mufassir menafsirkan sebuah ayat Al-

Quran yang menjadi tema pembahasan pada penelitian ini, yakni digunakan

dalam menganalisis surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan surat Al-Hajj ayat 39-

40.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan ini

disusun atas lima bab sebagai berikut :

Bab I berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah

pustaka, metodologi penelitian, lalu kemudian dilanjutkan dengan sistematika

pembahasan.

Bab II berisikan tentang makna dan derivasi ayat-ayat qita>l, pengertian dan

urgensi asba>b Nuzu>l, kaidah ibrah.

17Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
31
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Bab III berisikan tentang penafsiran surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan surat

Al-Hajj ayat 39-40.

Bab IV berisikan tentang pesan moral surat Al-Baqarah ayat 190-193 dan

surat Al-Hajj ayat 39-40.

Bab V berisikan penutup, terdiri dari  kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

ISTILAH QITÂL

DALAM ALQURAN DAN TEORI ASBABUN NUZUL

A. Makna Qitâl dan Derivasinya Dalam Alquran

Kata qitâl merupakan salah satu bentuk kata turunan dari kata qatala –

yaqtulu – qatlan. Kata qatlan menurut Ibnu Faris mengandung dua pengertian,

yaitu idzlal yang bermakna merendahkan, menghina, melecehkan) dan imâtah

yang bermakna membunuh, mematikan).1 Pendapat ini sama dengan apa yang

diungkapkan oleh ibn Manzhur. Ibn Manzhur menulis bahwa istilah qatalahu

digunakan jika ia membunuhnya dengan memukul, dengan batu.

Kata qitâl dengan berbagai derivasinya, baik fi‘il (kata kerja) maupun ism

(kata benda) ditemukan di dalam berbagai tempat di dalam Alquran. Adapun

keterangan rinci lebih lanjut adalah sebagai berikut:2

1. Fi’il madhiy mabni li al-ma’lum

a. Qâtala

Qâtala terdapat di dalam QS. Ali ‘Imran: 146, dan al-Hadid: 10

1Abiy al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqâyis al-Lughah, tahqiq
‘abd al-Salam Muhammad Harun (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Juz. V, 56.
2Rincian ini dapat dilihat pada Ahmad Mukhtar ‘Umar, al-Mu’jam al-Maushû’iy li
Alfâdz al-Qur’ân al-Karîm wa Qirâ’âtuhu, Qism al-Qirâ’ât (Riyadh: Muassasah Sutur al-
Ma’rifah, 1423), 704-705.

16
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َِّ وَمَا ضَعُفُوا وَمَا قاَتَلَ وكََأيَِّنْ مِنْ نَبيٍِّ  مَعَهُ ربِيُِّّونَ كَثِيرٌ فَمَا وَهَنُوا لِمَا أَصَابَـهُمْ فيِ سَبِيلِ ا

ُ يحُِبُّ الصَّابِريِنَ  َّ اسْتَكَانوُا وَا

Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna qâtala di dalam ayat

ini adalah berperang. Beliau menambahkan, bahwa ada juga yang

membaca ayat ini dengan qutila (terbunuh). Lebih lanjut beliau

mengatakan bahwa ayat-ayat Alquran -baik ayat ini maupun ayat lain-

tidak ada yang menjelaskan berapa orang di antara para Nabi tersebut

yang berperang atau yang terbunuh.3

َِِّ مِيراَثُ السَّمَوَاتِ وَالأَْرْضِ لاَ يَسْتَوِي مِنْكُمْ مَنْ أَ  َِّ وَ نْـفَقَ وَمَا لَكُمْ أَلاَّ تُـنْفِقُوا فيِ سَبِيلِ ا

وَعَدَ قاَتَلَ مِنْ قَـبْلِ الْفَتْحِ وَ  ُ أوُلئَِكَ أَعْظَمُ دَرَجَةً مِنَ الَّذِينَ أنَْـفَقُوا مِنْ بَـعْدُ وَقاَتَـلُوا وكَُلا َّ ا

ُ بمِاَ تَـعْمَلُونَ خَبِيرٌ  َّ الحُْسْنىَ وَا

Makna kata qâtalû dan qâtala di dalam ayat ini berarti jihad di jalan Allah.

b. qâtalakum terdapat dalam Qs. al-Fath: 22

دُونَ قاَتَـلَكُمُ وَلَوْ  رَ ثمَُّ لاَ يجَِ َ وَليِا وَلاَ نَصِيراًالَّذِينَ كَفَرُوا لَوَلَّوُا الأَْدْ

Kata qâtalakum di dalam ayat ini juga berarti perang. Yaitu jika

orang kafir -yang di dalam ayat ini adalah kafir Mekah- berperang

3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Alquran, Vol. 2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2008), 237.
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menghadapi umat Islam, niscaya mereka akan mundur dan kalah, serta

tidak akan mendapatkan pertolongan sampai kapanpun juga.4

c. qâtalahum terdapat dalam Qs. al-Taubah: 30 dan al-Munafiqun: 4

فَـْوَاهِهِمْ  ِ َِّ ذَلِكَ قَـوْلهُمُْ  َِّ وَقاَلَتِ النَّصَارَى الْمَسِيحُ ابْنُ ا وَقاَلَتِ الْيـَهُودُ عُزَيْـرٌ ابْنُ ا

ُ أَنىَّ يُـؤْفَكُونَ قاَتَـلَهُمُ نْ قَـبْلُ يُضَاهِئُونَ قَـوْلَ الَّذِينَ كَفَرُوا مِ  َّ ا

مْ وَإِذَا رَأيَْـتـَهُمْ تُـعْجِبُكَ أَجْسَامُهُمْ وَإِنْ يَـقُولُوا تَسْمَعْ لِقَوْلهِمِْ كَأنََّـهُمْ خُشُبٌ مُسَنَّدَةٌ كَأنََّـهُ 

ُ أَنىَّ يُـؤْفَكُونَ قاَتَـلَهُمُ رْهُمْ خُشُبٌ مُسَنَّدَةٌ يحَْسَبُونَ كُلَّ صَيْحَةٍ عَلَيْهِمْ هُمُ الْعَدُوُّ فاَحْذَ  َّ ا

Qâtalahum Allâh di dalam ayat ini berarti Allah melaknat mereka

karena perbuatan mereka. Ini sesuai dengan penafsiran ibn ‘Abbas radhiya

Allah ‘anhu berikut ini: وقال ابن عباس: لعنهم الله  َُّ قاَتَـلَهُمُ ا 5

Begitu juga dengan Quraish Sihab, beliau juga menafsirkannya

senada dengan penafsiran ini. Yaitu ketika menafsirkan surat al-

Munâfiqûn: 4, beliau mengungkapkan: “Allah membinasahkan mereka,

yaitu mengutuk dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya”6

4Burhan al-Dîn abiy al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa’iy, Nazm al-Durarfi Tanâsub
al-Ayat wa al-Suwar, Juz. VII, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), 207.
5Lihat Abu al-Fidâ’ Ismâ’îl ibn ‘Umar ibn Katsîr al-Qursyiy al-Dimasyqiy (selanjutnya
ditulis dengan ibn Katsîr), Tafsîr Alquran al-Azhîm, Tahqiq Sami Muhammad Salamah,
Juz. IV (Majma’ al-Mulk Fahd: Dar al-Thayyibah, 1999), 134.
6Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol., 14, 246.
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d. تلواقا (qâtalû), terdapat dalam Qs. Ali ‘Imran: 195 dan al-Ahzab: 20 serta

al-Hadid: 10

نْ ذكََرٍ أوَْ أنُْـثَى بَـعْضُكُمْ مِنْ بَـعْضٍ فاَسْتَجَابَ لهَمُْ رَبُّـهُمْ أَنيِّ لاَ أُضِيعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِ 

رهِِمْ وَأوُذُوا فيِ سَبِيلِي  َ ِِمْ وَقاَتَـلُوا وَقتُِلُوافاَلَّذِينَ هَاجَرُوا وَأخُْرجُِوا مِنْ دِ هُمْ سَيِّئَا لأَُكَفِّرَنَّ عَنـْ

ً وَلأَدُْخِلَنـَّهُمْ جَنَّاتٍ  ُ عِنْدَهُ حُسْنُ الثَّـوَابِ تجَْريِ مِنْ تحَْتِهَا الأْنَْـهَارُ ثَـوَا َّ مِنْ عِنْدِ اللَّهِوَا

Kata qâtalû di dalam ayat ini berarti berperang di dalam membela

kebenaran, sedangkan qutilu berarti terbunuh karena akibat peperangan

tersebut.7

 َْ دُونَ فيِ الأَْعْراَبِ يَسْألَُونَ يحَْسَبُونَ الأَْحْزاَبَ لمَْ يَذْهَبُوا وَإِنْ  َ تِ الأَْحْزاَبُ يَـوَدُّوا لَوْ أنََّـهُمْ 

إِلاَّ قلَِيلاً قاَتَـلُواعَنْ أنَْـبَائِكُمْ وَلَوْ كَانوُا فِيكُمْ مَا

Di dalam ayat ini berarti mereka –orang munafik- tidak akan mau

berperang bersama umat Islam, kecuali hanya sebentar saja dikarenakan

oleh kebodohan dan kelemahan keyakinan mereka. Ini sesuai dengan yang

ditulis oleh ibn Katsîr berikut ini:

{ وَلَوْ كَانوُا فِيكُمْ مَا قاَتَـلُوا إِلا قلَِيلا } أي: ولو كانوا بين أظهركم، لما قاتلوا معكم إلا 

8ذلتهم وضعف يقينهمقليلا؛ لكثرة جبنهم و 

7Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 2., 316.
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e. qâtalûkum terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 191, al-Nisa’: 90 serta al-

Mumtahanah: 9

نَةُ أَشَدُّ مِنَ الْقَتْلِ وَلاَ  وَاقـْتُـلُوهُمْ حَيْثُ ثقَِفْتُمُوهُمْ وَأَخْرجُِوهُمْ مِنْ حَيْثُ أَخْرَجُوكُمْ وَالْفِتـْ

فاَقـْتُـلُوهُمْ كَذَلِكَ جَزاَءُ قَاتَـلُوكُمْ دِ الحْرَاَمِ حَتىَّ يُـقَاتلُِوكُمْ فِيهِ فإَِنْ تُـقَاتلُِوهُمْ عِنْدَ الْمَسْجِ 

الْكَافِريِنَ 

Kata qâtala, baik fi’il madhi maupun fi’l mudhâri’ di dalam ayat di

atas bermakna perang.9

نَكُمْ وَبَـي ـْ نـَهُمْ مِيثاَقٌ أوَْ جَاءُوكُمْ حَصِرَتْ صُدُورُهُمْ أَنْ يُـقَاتلُِوكُمْ إِلاَّ الَّذِينَ يَصِلُونَ إِلىَ قَـوْمٍ بَـيـْ

َُّ لَسَلَّطَهُمْ عَلَيْكُمْ  فإَِنِ اعْتـَزلَُوكُمْ فَـلَمْ يُـقَاتلُِوكُمْ وَألَْقَوْا فَـلَقَاتَـلُوكُمْ أوَْ يُـقَاتلُِوا قَـوْمَهُمْ وَلَوْ شَاءَ ا

ُ لَكُمْ عَلَيْهِمْ سَبِيلاً إلِيَْكُمُ السَّلَمَ فَمَا جَعَلَ ا َّ

Di dalam ayat inipun kata yuqâtilu juga bermakna memerangi.10

Demikian juga pada ayat berikut ini:

َُّ عَنِ الَّ  هَاكُمُ ا اَ يَـنـْ ركُِمْ وَظاَهَرُوا عَلَى إِخْراَجِكُمْ قاَتَـلُوكُمْ ذِينَ إِنمَّ َ فيِ الدِّينِ وَأَخْرَجُوكُمْ مِنْ دِ

مُْ فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ  أَنْ تَـوَلَّوْهُمْ وَمَنْ يَـتـَوَلهَّ

Kata qâtalûkum juga berarti memerangi kamu.

8Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz. VI., 391.
9Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1., 420-421.
10Ibid., Vol. 2, 546.
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2. Fi’il madhiy mabni li al-majhûl

a. Qûtiltum terdapat dalam Qs. al-Hasyr: 11

ِِمُ الَّذِينَ كَفَرُوا مِنْ أهَْلِ الْكِتَابِ لئَِنْ أخُْرجِْتُمْ أ خْوَا فَـقُوا يَـقُولُونَ لإِِ َ َ◌لمَْ تَر إِلىَ الَّذِينَ 

ُ يَشْهَدُ إِنَّـهُمْ لَكَاذِبوُنَ لنَـَنْصُرَنَّكُمْ قُوتلِْتُمْ لنََخْرُجَنَّ مَعَكُمْ وَلاَ نطُِيعُ فِيكُمْ أَحَدًا أبَدًَا وَإِنْ  َّ وَا

b. Qûtilû terdapat dalam Qs.al-Hasyr: 12

رَ ثمَُّ لاَ قُوتلُِوا لئَِنْ أخُْرجُِوا لاَ يخَْرُجُونَ مَعَهُمْ وَلئَِنْ  َ لاَ يَـنْصُرُونَـهُمْ وَلئَِنْ نَصَرُوهُمْ ليَُـوَلُّنَّ الأَْدْ

11يُـنْصَرُونَ 

3. Fi’il mudhâri’ mabni li al-ma’lum

a. Yuqâtil terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 74

َِّ فَـيُـقْتَلْ أَ فَـلْيـُقَاتِلْ  لآْخِرةَِ وَمَنْ يُـقَاتِلْ فيِ سَبِيلِ ا ِ نْـيَا  َِّ الَّذِينَ يَشْرُونَ الحْيََاةَ الدُّ وْ فيِ سَبِيلِ ا

يَـغْلِبْ فَسَوْفَ نُـؤْتيِهِ أَجْراً عَظِيمًا

b. yuqâtilû terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 90 12

c. يقاتلوكم (yuqâtilûkum) terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 191,13 Ali ‘Imran:

111, al-Nisa: 90 14 dan Mumtahanah: 8

رَ ثمَُّ لاَ يُـنْصَرُونَ يُـقَاتلُِوكُمْ إِنْ لَنْ يَضُرُّوكُمْ إِلاَّ أذًَىوَ  َ يُـوَلُّوكُمُ الأَْدْ

11Ibid., Vol. 14, 122-123.
12Sebagaimana telah ditampilkan pada contoh ayat yang di dalamnya ada kata قاتلوكم
13Sebagaimana telah ditampilkan pada contoh ayat yang di dalamnya ada kata قاتلوكم
14Lafadz Ayat seperti pada poin yuqâtilu
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َُّ عَنِ الَّذِينَ لمَْ ل هَاكُمُ ا ركُِمْ أَنْ تَـبـَرُّوهُمْ فيِ الدِّينِ وَلمَْ يخُْرجُِوكُمْ مِ يُـقَاتلُِوكُمْ َ◌ا يَـنـْ َ نْ دِ

ََّ يحُِبُّ الْمُقْسِطِينَ  وَتُـقْسِطوُا إلِيَْهِمْ إِنَّ ا

Kedua kata yuqâtilûkum, di dalam ayat di atas bermakna

memerangi kamu.15 Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata لم يقاتلوكم

menggunakan bentuk mudhari’. Ini dipahami dengan makna “mereka

secara faktual sedang memerangi kamu”.16

d. يقاتلون (yuqâtilûn) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 76, al-Taubah: 111, al-

Shaf: 4 dan al-Muzammil: 20

Qs. al-Nisa’: 76

َِّ وَالَّذِينَ كَفَرُوا يُـقَاتلُِونَ فيِ سَبِيلِ الطَّاغُوتِ فَـقَاتلُِوا أوَْليَِاءَ يُـقَاتلُِونَ الَّذِينَ ءَامَنُوا  فيِ سَبِيلِ ا

الشَّيْطاَنِ إِنَّ كَيْدَ الشَّيْطاَنِ كَانَ ضَعِيفًا

QS. al-Taubah: 111

ََّ اشْتـَرَى مِنَ  َِنَّ لهَمُُ الجْنََّةَ إِنَّ ا َِّ فَـيـَقْتُـلُونَ يُـقَاتلُِونَ الْمُؤْمِنِينَ أنَْـفُسَهُمْ وَأمَْوَالهَمُْ  فيِ سَبِيلِ ا

َِّ فَ  يلِ وَالْقُرْءَانِ وَمَنْ أَوْفىَ بِعَهْدِهِ مِنَ ا اسْتـَبْشِرُواوَيُـقْتـَلُونَ وَعْدًا عَلَيْهِ حَقا فيِ التـَّوْراَةِ وَالإِْنجِْ

يَـعْتُمْ بهِِ وَذَلِكَ هُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ  َ ببِـَيْعِكُمُ الَّذِي 

15Ibid., Vol. 2, 186-187.
16Ibid., Vol. 14, 168-169.
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al-Shaf: 4

ََّ يحُِبُّ الَّذِينَ  يَانٌ مَرْصُوصٌ يُـقَاتلُِونَ إِنَّ ا فيِ سَبِيلِهِ صَفا كَأنََّـهُمْ بُـنـْ

al-Muzammil: 20

ُ ِ◌نَّ رَبَّكَ يَـعْلَمُ أنََّكَ تَـقُومُ أدَْنىَ مِنْ ثُـلُثَ إ َّ يِ اللَّيْلِ وَنِصْفَهُ وَثُـلُثهَُ وَطاَئفَِةٌ مِنَ الَّذِينَ مَعَكَ وَا

لِمَ أَنْ يُـقَدِّرُ اللَّيْلَ وَالنـَّهَارَ عَلِمَ أَنْ لَنْ تحُْصُوهُ فَـتَابَ عَلَيْكُمْ فاَقـْرَءُوا مَا تَـيَسَّرَ مِنَ الْقُرْءَانِ عَ 

َِّ وَءَاخَرُونَ سَيَكُونُ مِنْكُمْ مَرْضَى وَءَاخَرُونَ يَ  تـَغُونَ مِنْ فَضْلِ ا يُـقَاتلُِونَ ضْربِوُنَ فيِ الأَْرْضِ يَـبـْ

ََّ قَـرْضًا َِّ فاَقـْرَءُوا مَا تَـيَسَّرَ مِنْهُ وَأقَِيمُوا الصَّلاَةَ وَءَاتوُا الزَّكَاةَ وَأقَْرضُِوا ا حَسَنًا وَمَا فيِ سَبِيلِ ا

ََّ غَفُورٌ تُـقَدِّمُوا لأِنَْـفُسِكُمْ مِنْ خَ  ََّ إِنَّ ا راً وَأَعْظَمَ أَجْراً وَاسْتـَغْفِرُوا ا َِّ هُوَ خَيـْ يرٍْ تجَِدُوهُ عِنْدَ ا

رَحِيمٌ 

Seluruh kata يقاتلون  di dalam ayat-ayat di atas bermakna perang,

dan semaua diikuti dengan kata  َِّ /فيِ سَبِيلِ ا فيِ سَبِيلِهِ  yang konteksnya

adalah orang-orang yang beriman. Ini menunjukkan bahwa tujuan perang

di dalam Islam semata-mata hanya untuk meninggikan kalimat Allah 17

e. yuqâtilûnakum terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 190, 217, al-Taubah: 36,

al-Hasyar: 14

17Abuddin Nata (Ed), Kajian Tematik Alquran Tentang Konstruksi Sosial, (Bandung:
Angkasa bandung, 2008), 232.
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Qs. al-Baqarah: 190

َِّ الَّذِينَ وَقاَ ََّ لاَ يحُِبُّ الْمُعْتَدِينَ يُـقَاتلُِونَكُمْ تلُِوا فيِ سَبِيلِ ا وَلاَ تَـعْتَدُوا إِنَّ ا

QS. al-Baqarah:217

َِّ وكَُفْرٌ بهِِ  يَسْألَُونَكَ عَنِ الشَّهْرِ الحْرَاَمِ قِتَالٍ فِيهِ قُلْ قِتَالٌ فِيهِ كَبِيرٌ وَصَدٌّ عَنْ سَبِيلِ ا

نَةُ أَكْبـَرُ مِنَ الْقَتْلِوَلاَ يَـزاَلُ وَ  َِّ وَالْفِتـْ يُـقَاتلُِونَكُمْ ونَ الْمَسْجِدِ الحْرَاَمِ وَإِخْراَجُ أهَْلِهِ مِنْهُ أَكْبـَرُ عِنْدَ ا

كَافِرٌ فأَُولئَِكَ حَتىَّ يَـرُدُّوكُمْ عَنْ دِينِكُمْ إِنِ اسْتَطاَعُوا وَمَنْ يَـرْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِهِ فَـيَمُتْ وَهُوَ  

نْـيَا وَالآْخِرةَِ وَأوُلئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ حَبِطَتْ أعَْمَالهُمُْ فيِ الدُّ

QS. al-Taubah: 36

َِّ يَـوْمَ خَلَقَ السَّمَوَاتِ وَالأَْ  َِّ اثْـنَا عَشَرَ شَهْراً فيِ كِتَابِ ا ةَ الشُّهُورِ عِنْدَ ا هَا إِنَّ عِدَّ رْضَ مِنـْ

أرَْبَـعَةٌ حُرُمٌ ذَلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ فَلاَ تَظْلِمُوا فِيهِنَّ أنَْـفُسَكُمْ وَقاَتلُِوا الْمُشْركِِينَ كَافَّةً كَمَا

ََّ مَعَ الْمُتَّقِينَ يُـقَاتلُِونَكُمْ  كَافَّةً وَاعْلَمُوا أَنَّ ا

QS. al-Hasyar: 14

نـَهُمْ شَدِيدٌ تحَْسَبُـهُمْ جمَِ يُـقَاتلُِونَكُمْ لاَ  َْسُهُمْ بَـيـْ يعًا إِلاَّ فيِ قُـرًى محَُصَّنَةٍ أوَْ مِنْ وَراَءِ جُدُرٍ 

نََّـهُمْ قَـوْمٌ لاَ يَـعْقِلُونَ  ِ يعًا وَقُـلُوبُـهُمْ شَتىَّ ذَلِكَ  جمَِ
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Keempat ayat di atas memakai kata yang semuanya berarti ,یقاتلونكم

“memerangi kamu”.18

f. تقاتل (tuqâtilu) terdapat dalam Qs. Ali ‘Imran: 13

َِّ وَأُخْرَى كَافِرةٌَ يَـرَوْنَـهُمْ مِثـْلَيْهِمْ رأَْيَ تُـقَاتِلُ قَدْ كَانَ لَكُمْ ءَايةٌَ فيِ فِئـَتـَينِْ الْتـَقَتَافِئَةٌ  فيِ سَبِيلِ ا

ُ يُـؤَيِّدُ بنَِصْرهِِ مَنْ يَشَاءُ إِنَّ  َّ رةًَ لأُِوليِ الأْبَْصَارِ الْعَينِْ وَا فيِ ذَلِكَ لَعِبـْ

Kata tuqâtilu di dalam ayat ini berarti berperang.19

g. تقاتلوا (tuqâtilû) terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 246, al-Taubah: 83

Qs. al-Baqarah: 246

قَاتِلْ فيِ ألمََْ تَـرَ إِلىَ الْمَلإَِ مِنْ بَنيِ إِسْراَئيِلَ مِنْ بَـعْدِ مُوسَى إِذْ قاَلُوا لنَِبيٍِّ لهَمُُ ابْـعَثْ لنََا مَلِكًا ن ـُ

تُمْ إِنْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ أَلاَّ  َِّ قاَلَ هَلْ عَسَيـْ ا وَمَا لنََا أَلاَّ نُـقَاتِلَ فيِ قاَلُو تُـقَاتلُِواسَبِيلِ ا

رَِ وَأبَْـنَائنَِافَـلَمَّا كُتِبَ عَلَيْهِمُ الْقِتَالُ تَـوَلَّوْا إِلاَّ قلَِ  َ َِّ وَقَدْ أُخْرجِْنَا مِنْ دِ ُ سَبِيلِ ا َّ هُمْ وَا يلاً مِنـْ

لظَّالِمِينَ  ِ عَلِيمٌ 

QS. al-Taubah: 83

18Abiy al-Qâsim Muhammad ibn ‘Umar al-Zamakhasyariy al-Khawarizmiy, Al-Kasysyâf
‘an Haqâ’iq al-Tanzîl wa ‘Uyûn al-Aqâwil fi Wujûh al-Ta’wîl, Juz. II (Beirut: dar al-Ihyâ’
al-Turâts, [t.th]), 257.
19Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, 22-23.
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َُّ إِلىَ  هُمْ فاَسْتَأْذَنوُكَ للِْخُرُوجِ فَـقُلْ لَنْ تخَْرُجُوا مَعِيَ أبَدًَا وَلَنْ فإَِنْ رَجَعَكَ ا تُـقَاتلُِواطاَئفَِةٍ مِنـْ

لْقُعُودِ أوََّلَ مَرَّةٍ فاَقـْعُدُوا مَعَ الخْاَلِفِينَ  ِ مَعِيَ عَدُوا إِنَّكُمْ رَضِيتُمْ 

h. تقاتلون (tuqâtilûn) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 75 dan al-Taubah 13

Qs. al-Nisa’: 75

َِّ وَالْمُسْتَضْعَفِينَ مِنَ الرّجَِالِ وَالنِّسَاءِ وَالْوِلْدَانِ الَّذِينَ يَـقُولُونَ لاَ تُـقَاتلُِونَ وَمَا لَكُمْ  فيِ سَبِيلِ ا

دُنْكَ وَليِا وَاجْعَل لنََا مِنْ لَدُنْكَ رَبَّـنَا أَخْرجِْنَا مِنْ هَذِهِ الْقَرْيةَِ الظَّالمِِ أَهْلُهَا وَاجْعَل لنََا مِنْ لَ 

نَصِيراً

QS. al-Taubah 13

َُّ تُـقَاتلُِونَ أَلاَ  ِِخْراَجِ الرَّسُولِ وَهُمْ بدََءُوكُمْ أوََّلَ مَرَّةٍ أَتخَْشَوْنَـهُمْ فاَ قَـوْمًا نَكَثوُا أيمَْاَنَـهُمْ وَهمَُّوا 

تُمْ مُ  ؤْمِنِينَ أَحَقُّ أَنْ تخَْشَوْهُ إِنْ كُنـْ

Kata tuqâtilûna di dalam kedua ayat ini berarti berperang. Keduanya

sama-sama mencela perilaku mereka yang tidak mau ikut berperang, padahal

kondisi waktu itu telah menuntut mereka untuk berperang.

i. م تقاتلو (tuqâtilûnahum) terdapat dalam Qs. Al-Fath: 16
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َْسٍ شَدِيدٍ الأَْعْراَبِ قُلْ للِْمُخَلَّفِينَ مِنَ  أَوْ يُسْلِمُونَ فإَِنْ تُـقَاتلُِونَـهُمْ سَتُدْعَوْنَ إِلىَ قَـوْمٍ أوُليِ 

تُمْ مِنْ قَـبْلُ يُـعَذِّبْكُمْ عَذَا ُ أَجْراً حَسَنًا وَإِنْ تَـتـَوَلَّوْا كَمَا تَـوَلَّيـْ َّ ً ألَيِمًاتُطِيعُوا يُـؤْتِكُمُ ا

j. تقاتلوهم (tuqâtilûhum) terdapat dalam Qs. Al-Baqarah: 191

k. نقاتل (nuqâtil) terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 246

فيِ قَاتِلْ ألمََْ تَـرَ إِلىَ الْمَلإَِ مِنْ بَنيِ إِسْراَئيِلَ مِنْ بَـعْدِ مُوسَى إِذْ قاَلُوا لنَِبيٍِّ لهَمُُ ابْـعَثْ لنََا مَلِكًا ن ـُ

تُمْ إِنْ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ أَلاَّ تُـقَاتلُِوا قاَلُوا وَمَا لنََا أَلاَّ  َِّ قاَلَ هَلْ عَسَيـْ فيِ نُـقَاتِلَ سَبِيلِ ا

رَِ وَأبَْـنَائنَِافَـلَمَّا كُتِبَ عَلَيْهِمُ الْقِتَالُ تَـوَلَّوْا إِلاَّ  َ َِّ وَقَدْ أُخْرجِْنَا مِنْ دِ ُ سَبِيلِ ا َّ هُمْ وَا قلَِيلاً مِنـْ

لظَّالِمِينَ  ِ عَلِيمٌ 

Kata nuqâtil, al-qitâl dan tuqâtilu, semua bermakna perang yaitu

“kami akan berperang”, “perang”, serta “kamu berperang”.20

4. Fi’il mudhâri’ mabni li al-majhûl, یقاتلون (yuqâtalûna) Qs.al-Hajj: 39

َ عَلَى نَصْرهِِمْ لَقَدِيرٌ يُـقَاتَـلُونَ للَِّذِينَ أذُِنَ  َّ نََّـهُمْ ظلُِمُوا وَإِنَّ ا ِ

Kata yaqâtalûna di dalam ayat ini berarti diperangi.21

5. Fi’il amr

a. قاتل (qâtil) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 84

20Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1, 530-531.
21Ibid., Vol. 9, 64.
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َِّ لاَ تُكَلَّفُ إِلاَّ نَـفْسَكَ فَـقَاتِلْ  َْسَ الَّذِينَ  فيِ سَبِيلِ ا ُ أَنْ يَكُفَّ  َّ وَحَرِّضِ الْمُؤْمِنِينَ عَسَى ا

َْسًا وَأَشَدُّ تَـنْكِيلاً  ُ أَشَدُّ  َّ كَفَرُوا وَا

Ayat ini memerintahkan nabi untuk berperang. Kata perintah

datang dalam bentuk tunggal 22.قاتل

b. قاتلا (qâtilâ) terdapat dalam Qs. al-Maidah: 24

َّ لَنْ نَدْخُلَهَا أبََدًا مَا دَامُوا  مُوسَى إِ َ َّ هَاهُنَا قاَعِدُونَ فَـقَاتِلاَ فِيهَا فاَذْهَبْ أنَْتَ وَرَبُّكَ قاَلُوا  إِ

Dari seluruh ayat yang memerintahkan untuk menyuruh berperang

(kata perintah), ini merupakan satu-satunya ayat yang perintahnya tidak

berasal dari Allah kepada orang yang beriman.23

c. اتلواق (qâtilû) terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 190, 244, Ali ‘Imran: 167, al-

Nisa’: 76, al-Taubah: 12, 29, 36, 123 dan al-Hujurat: 9

ََّ لاَ يحُِبُّ الْمُعْتَدِينَ قاَتلُِواوَ  َِّ الَّذِينَ يُـقَاتلُِونَكُمْ وَلاَ تَـعْتَدُوا إِنَّ ا فيِ سَبِيلِ ا

يعٌ عَلِيمٌ لُواقاَتِ وَ  ََّ سمَِ َِّ وَاعْلَمُوا أَنَّ ا فيِ سَبِيلِ ا

22Ibid., Vol. 2, 51-532.
23Ibid., Vol. 3, 66.
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فَـقُوا وَقِيلَ لهَمُْ تَـعَالَوْا َ َِّ أَوِ ادْفَـعُوا قاَلُوا لَوْ نَـعْلَمُ قِتَالاً قاَتلُِواوَليِـَعْلَمَ الَّذِينَ  فيِ سَبِيلِ ا

ُ لاَتَّـبـَعْنَاكُمْهُمْ للِْكُفْرِ يَـوْمَئِذٍ أقَـْرَبُ مِ  َّ فَْواهِهِمْ مَا ليَْسَ فيِ قُـلُوِِمْ وَا ِ هُمْ لِلإِْيماَنِ يَـقُولُونَ  نـْ

أعَْلَمُ بمِاَ يَكْتُمُونَ 

ةَ الْكُفْرِ إِنَّـهُمْ لاَ أيمَْاَنَ لهَمُْ فَـقَاتلُِواوَإِنْ نَكَثوُا أيمَْاَنَـهُمْ مِنْ بَـعْدِ عَهْدِهِمْ وَطَعَنُوا فيِ دِينِكُمْ  أئَمَِّ

تـَهُونَ لَعَ  لَّهُمْ يَـنـْ

َُّ وَرَسُولهُُ وَلاَ يَدِيقاَتلُِوا لْيـَوْمِ الآْخِرِ وَلاَ يحَُرّمُِونَ مَا حَرَّمَ ا ِ َِّ وَلاَ  ِ نُونَ الَّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ 

اغِرُونَ دِينَ الحَْقِّ مِنَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ حَتىَّ يُـعْطوُا الجِْزْيةََ عَنْ يَدٍ وَهُمْ صَ 

أيَُّـهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا ََّ مَعَ قاَتلُِواَ الَّذِينَ يَـلُونَكُمْ مِنَ الْكُفَّارِ وَلْيَجِدُوا فِيكُمْ غِلْظَةً وَاعْلَمُوا أَنَّ ا

الْمُتَّقِينَ 

نـَهُمَا فإَِنْ بَـغَتْ  فَـقَاتلُِواإِحْدَاهمُاَ عَلَى الأُْخْرَى وَإِنْ طاَئفَِتَانِ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ اقـْتـَتـَلُوا فأََصْلِحُوا بَـيـْ

 ََّ لْعَدْلِ وَأقَْسِطوُا إِنَّ ا ِ نـَهُمَا  َِّ فإَِنْ فاَءَتْ فأََصْلِحُوا بَـيـْ يحُِبُّ الَّتيِ تَـبْغِي حَتىَّ تفَِيءَ إِلىَ أمَْرِ ا

الْمُقْسِطِينَ 

Seluruh ayat yang memakai kata qâtilû adalah memerintahkan

untuk memerangi orang-orang kafir, kecuali ayat 9 dari surat al-Hujurat.
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d. قاتلواهم (qâtilûhum) terdapat dalam Qs. al-Baqarah: 193, al-Anfal: 39, al-

Taubah: 14

Qs. al-Baqarah: 193

َِِّ فإَِنِ وَقاَتلُِوهُمْ  نَةٌ وَيَكُونَ الدِّينُ  انْـتـَهَوْا فَلاَ عُدْوَانَ إِلاَّ عَلَى الظَّالِمِينَ حَتىَّ لاَ تَكُونَ فِتـْ

QS. al-Anfal: 39

َ بمِاَ يَـعْمَلُونَ بَصِيرٌ وَقاَتلُِوهُمْ  َّ َِِّ فإَِنِ انْـتـَهَوْا فإَِنَّ ا نَةٌ وَيَكُونَ الدِّينُ كُلُّهُ  حَتىَّ لاَ تَكُونَ فِتـْ

Qs. al-Taubah: 14

يَْدِيكُمْ وَيخُْزهِِمْ وَيَـنْصُركُْمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ صُدُورَ قَـوْمٍ مُؤْمِنِينَ يُـعَذِّبْـهُمُ اقاَتلُِوهُمْ  ِ  ُ َّ

B. Pendekatan Asbab An-Nuzul

Ayat-ayat Alquran yang Allah turunkan juga memerlukan sebab-sebab

turunya. Orang yang hendak memahami kesusastraan Arab harus mengetahui

sebab-sebab yang mendorong penyair untuk mengubah syairnya dan suasana

ketika syair itu di ucapkan. Mengetahui suasana dan keadaan itu, menolong kita

untuk memahami dan merasakan saripati dari syair-syair itu. Demikian pula

halnya dengan ayat-ayat dan surat-surat yang menghendaki sebab nuzulnya. Dia

merupakan pembantu kita yang sangat baik dalam menetapkan takwil yang lebih

tepat dan tafsir yang lebih benar bagi ayat-ayat itu.24 Walaupun kita telah

mengetahui sebab nuzulnya ayat, namun kita masih juga memerlukan sesuatu

24Prof. Dr. Tengku Muhammad Habsi Ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al Qur’an, (Semarang:
Pustaka Rizkiputra, 2009),13.
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yang lain, karena sebab-sebab yang di terangkan oleh ahli sejarah kadang-kadang

tidak benar. Di dalam menghadapi Asbab an-Nuzul dari segi ke agamaan harus

kita menggalinya dari segi kenyataan sendiri oleh karena itu, penting bagi kita

untuk mengetahui sebab nuzulnya ayat. Para ulama’ tidak memperbolehkan kita

menafsirkan Alquran apabila kita tidak mengetahui sebab-sebab nuzulnya ayat.25

Sebagian tugas untuk memahami pesan Alquran sebagai suatu kesatuan

adalah mempelajarinya dalam konteks latar belakangnya. Latar belakang yang

paling dekat adalah kegiatan dan perjuangan Nabi yang berlangsung selama Dua

Puluh Tiga tahun di bawah bimbingan Alquran.  Terhadap perjuangan Nabi yang

secara keseluruhan sudah terpapar dalam sunahnya, kita perlu memahaminya

dalam konteks perspektif lingkungan Arab pada masa awal penyebaran islam,

karena aktivitas Nabi ada di dalamnya. Oleh karena itu, ada istiadat, lembaga-

lembaga serta pandangan hidup bangsa pada umumnya menjadi esensial diketahui

dalam rangka memahami konteks aktivitas Nabi. Secara khusus, situasi Mekah

pra islam perlu dipahami terlebih dahulu secara mendalam. Tanpa memahami

masalah ini, pesan Alquran sebagai suatu kebutuhan tidak akan dapat dipahami.

Orang akan salah menangkap pesan-pesan Alquran secara utuh, jika hanya

memahami bahasanya saja, tanpa memahami konteks historisnya. Agar dipahami

secara utuh, Alquran harus dicerna dalam konteks perjuangan Nabi dan latar

belakang perjuangannya. Oleh sebab itu, hampir semua literatur yang berkenaan

dengan Alquran menekankan pentingnya Asbab an-Nuzul.26

25Ibid.,
26Rasihon Anwar, Ulum Al-Quran. (Bandung: Pustaka setia), 59.
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a. Pengertian Asba>b Nuzu>l

Secara bahasa Asbab an-Nuzul berasal dari kata سبب جمع اسباب  artinya

sebab atau karena,27 sedangkan نزول bentuk masdar dari ينزل نزل-  yang berarti

turun atau jatuh.28

Adapun pengertian termonologi yang dirumuskan oleh para ulama, di

antaranya:29

1. Menurut Az-Zarqani :

“Asbab an-Nuzul” adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta ada

hubungannya dengan turunnya ayat Alquran sebagai penjelas hokum pada saat

peristiwa itu terjadi.

2. Ash-Shabuni:

Asbab an-Nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan

turunnya satu atau beberapa ayat mulia yang berhubungan dengan peristiwa

dan kejadian tersebut, baik berupa pertanyaan yang diajukan kepada Nabi atau

kejadian yang berkaitan dengan urusan agama.

3. Shubhi Shalih:

ت بسببه متضمنة له أو مجيبة عنه أو مبينة لحكمه زمن وقوعه.مانزلت الأية أو الا

“Asbab an-Nuzul” adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya
satu atau beberapa ayat Alquran (ayat-ayat) terkadang menyiratkan itu,

27Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta : PT. Hidakarya Agung),161.
28Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdhor, Kamus Karabiyak, Al’asri ‘arabi indonisy.
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), 1905.
29Anwar, Ulum Al-Quran, 60.
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sebagai respon atasnya. Atau sebagai penjelasan terhadap hukum-hukum di
saat peristiwa itu terjadi”

4. Mana’ khalil al-qhattan:

.ما نزل قران بشأنه وفت وقوعه كحادثة أو سؤال

“Asbab an-Nuzul” adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabnya
turunnya Alquran berkenaan dengannya waktu peristiwa itu terjadi, baik
berupa satu kejadian atau berupa pertanyaan yang diajukan kepada
Nabi.”

Kendatipun redaksi-redaksi pendifinisian di atas sedikit berbeda,

semuanya menyimpulkan bahwa Asbab an-Nuzul adalah kejadian atau peristiwa

yang melatar belakangi turunnya ayat Alquran. Ayat tersebut dalam rangka

menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari

kejadian-kejadian tersebut. Asbab an-Nuzul merupakan bahan-bahan sejarah yang

dapat dipakai untuk memberikan keterangan-keterangan terhadap lembaran-

lembaran dan memberinya konteks dalam memahami perintah-perintahnya. Sudah

tentu bahan-bahan sejarah ini hanya melingkupi peristiwa-peristiwa pada masa

Alquran masih turun (Ashr at-Tanzil).30

Bentuk-bentuk peristiwa yang melatar belakangi turunnya Alquran itu

sangat beragam, diantaranya berupa: Konflik Sosial seperti ketegangan yang

terjadi antara suku Aus dan suku Khazraj; kesalahan besar, seperti kasus salah

satu seorang sahabat yang mengalami Shalat dalam keadaan mabuk; dan

30Ibid., 61.
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pertanyaan yang diajukan oleh salah satu seorang sahabat kepada Nabi, baik

berkaitan dengan sesuatu yang telah lewat, sedang, atau yang akan datang.31

Tetapi, hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari sebab turun

setiap ayat, karena tidak semua ayat Alquran diturunkan karena timbul suatu

peristiwa dan kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada di antara ayat

Alquran yang diturunkan sebagai permulaan, tanpa sebab, mengenai Akidah

Iman, kewajiban Islam dan Syariat Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Al-

ja’bari menyebutkan: “Alquran diturunkan dalam dua kategori: ada yang turun

tanpa sebab, dan ada yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.32

Pendapat tersebut hampir merupakan konsensus para ulama. Akan tetapi,

ada yang mengatakan bahwa kesejarahan arabia pra-Quran pada masa turunnya

Alquran merupakan latar belakang makro Alquran; Sementara Riwayat-riwayat

Asbab an-Nuzul merupakan latar belakang mikronya. Pendapat ini berarti

menganggap bahwa semua ayat Alquran memiliki sebab-sebab yang melatar

belakanginya.33

b. Urgensi dan Kegunaan Asbab An-Nuzul

az-Zarqani dan as-Suyuthi mensinyalir adanya kalangan yang berpendapat

bahwa mengetahui Asbab an-Nuzul merupakan hal yang sia-sia dalam memahami

Alquran. Mereka beranggapan bahwa mencoba memahami Alquran dengan

meletakan ke dalam konteks historis adalah sama dengan membatasi pesan-

31Ibid., 61.
32Manna’ khalil al-qattan, studi ilmu-ilmu quran, ter. Mudzakir AS, (Bogor: pustaka litera
antar nusa, 2010), 109.
33Anwar, Ulum Al-Quran, 61.
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pesannya pada ruang dan waktu tertentu. Namun, keberatan seperti ini tidaklah

berdasar, karena tidak mungkin menguniversalkan pesan Alquran diluar masa dan

dan tempat pewahyuan, kecuali melalui pemahaman yang semestinya terhadap

makna Alquran dalam konteks kesejarahannya.34

Sementara itu, mayoritas ulama bahwa konteks kesejarahan yang

terakumulasi dalam riwayat-riwayat Asbab an-Nuzul merupakan satu hal yang

segnifikan untuk memahami pesan-pesan Alquran. Dalam satu statemennya Ibnu

Taimiyah menyatakan:

لمسبب لسبب يورث العلم  معرفة سبب النزول تعين على فهم الاية فإن العلم 

Asbab an-Nuzul sangat menolong dalam menginterpretasikan
Alquran.

Ungkapan senada di ungkapkan oleh ibn daqiq al-ied dalam

pernyataannya:

العزيزبيان سبب النزول طريق قوي في فهم معانى الكتاب 

penjelas terhadap Asbab an-Nuzul merupakan metode yang
kondusif untuk menginterpretasikan makna-makna Alquran.

Bahkan, al-wahidi menyatakan ketidak mungkinan untuk

menginterpretasikan Alquran tanpa mempertimbangkan aspek kisah dan Asbab

an-Nuzul

ايمكن معرفة تفسير الاية دون الوقوف على قصتها وبيان نزولهال

34Ibid., 62.
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Urgensi pengetahuan akan Asbab an-Nuzul dalam memahami Alquran

yang di perlihatkan oleh para ulama salaf ternyata mendapat dukungandari para

ulama khalaf. Menarik untuk dikaji adalah pendapat fazlurrahman yang

menggambarkan Alquran sebagai puncak es. Sembilan sepersepuluh dari

bagiannya terendam bibawah perairan sejarah, dan hanya sepersepuluhnya yang

hanya dapat dilihat. Rahman lebih lanjut menegaskan bahwa sebagian besar ayat

Alquran sebenarnya mensyaratkan perlunya pemahaman terhadap situasi-situasi

historis yang khusus, yang memperoleh solusi, komentar dan tanggapan dari

Alquran. Uraian Rahman tersebut secara eksplisit mengisyaratkan Asbab an-

Nuzul dalam memahami Alquran.35

Dalam urain yang lebih rinci, az-zarqani mengemukakan urgensi asbab an

nuzul dalam memahami Alquran, sebagai berikut:36

1. Membantu dalam memahami sekaligus mengatasi ketidakpastian dalam

menangkap pesan ayat-ayat Alquran. Diantaranya dalam Alquran surat al-

Baqarah (2) ayat 115 dinyatakan bahwa timur dan barat merupakan kepunyaan

Allah;









Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah.37 Sesungguhnya Allah Maha luas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

35Anwar, Ulum Al-Quran., 63.
36Ibid., 63.
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Dalam kasus shalat, dengan melihat zahir ayat diatas, seseorang boleh

menghadap kearah mana saja sesuai dengan kehendak hatinya. Ia seakan-akan

tidak berkewajiban untuk menghadap kiblat ketika shalat. Akan tetapi setelah

melihat Asbab an-Nuzul-nya, tahapan bahwa interpretasi tersebut keliru.

Sebab, ayat di atas berkaitan dengan seseorang yang sedang berada dalam

perjalanan dan melakukan shalat di atas kendaraan, atau berkaitan dengan

orang yang berijtihad Cdalam menentukan arah kiblat.38

Contoh kedua, diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari bahwa Marwan

menemui kesulitan ketika memahami ayat 188 Surat al-Imran:













Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang Telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.

Marwan memahami ayat di atas sebagai berikut: jika setiap orang

bergembira dengan usaha yang telah diperbuatnya, dan suka dipuji atas

usahanya yang belum dikerjakan, akan disiksa. Ayat tersebut dipahaminya

37Disitulah wajah Allah maksudnya; kekuasaan Allah meliputi seluruh alam; sebab itu di
mana saja manusia berada, Allah mengetahui perbuatannya, Karena ia selalu berhadapan
dengan Allah.
38Anwar, Ulum Al-Quran, 63.
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demikian sampai ibn abbas menjelaskan bahwa ayat tersebut diturunkan

berkenaan dengan ahli kitab. Ketika ditanya oleh Nabi tentang sesuatu,

mereka beranggapan bahwa tindakannya itu berhak mendapat pujian dari

Nabi. Maka turunlah ayat tersebut di atas.39

2. Mengatasi keraguan ayat yang diduga mengandung pengertian umum.

Umpamanya dalam surat al-an’am (6) ayat 145 dikatakan:



















Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama
selain Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang".

Menurut asy-syafi’i, pesan ayat ini tidak bersifat umum (hasr). Untuk

mengatasi kemungkinan adanya keraguan dalam memahami ayat di atas, asy-

syafi’I menggunakan alat bantu Asbab an-Nuzul. Menurutnya, ayat ini

39Ibid., 64.
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diturunkan sehubungan dengan orang-orang kafir yang tidak mau memakan

sesuatu, kecuali apa yang telah mereka halalkan sendiri.karena

mengharamkanapa yang telah mereka halalkan sendiri. Karena mengharamkan

apa yang telah dihalalkan Allah dan menghalalkan apa yang telah diharamkan

Allah merupakan kebiasaan orang-orang kafir, terutama orang yahudi,

turunlah ayat di atas.40

3. Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat Alquran, bagi ulama

yamg berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab yang bersifat

khusus(khusus as-sabab) dan bukan lafat yang bersifat umum (umum al-lafat).

Dengan demikian, ayat “zihar” dalam permulaan surat al-mujadalah (58), yang

turun berkenaan dengan aus ibn samit yang menzihar istrinya (khaulah binti

hakim ibn tsa’labah), hanya berlaku bagi kedua orang tersebut. Hukum zihar

yang berlaku bagi selain kedua orang itu, ditentukan dengan jalan analogi

(qiyas).41

4. Mengidentifikasikan pelaku yang menyebabkan ayat Alquran turun.

Umpamanya, ‘a’isyah pernah menjernih kan kekeliruan Marwan yang

menunjuk abd ar-rahman ibn abu bakar sebagai orang yang menyebabkan

turunnya ayat: “dan  oramg yang mengatakan kepada orang tua “cis kamu

berdua…” (q.s al-ahqaf:17). Untuk meluruskan persoalan ,’a’isyah berkata

kepada Marwan; “demi Allah bukan dia yang menyebabkan ayat ini turun .

dan aku sanggup untuk menyebutkan siapa orang yang sebenarnya.’’42

40Anwar, Ulum Al-Quran, 64.
41Ibid., 64.
42Ibid., 65.
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5. Memudahkan untuk menghafal dan memahami ayat, serta untuk memantapkan

wahyu ke dalam hati orang yang mendengarnya. Sebab, hubungan sebab-

akibat(Musabbab), hukum, peristiwa, dan pelaku, masa, dan tempat

merupakan satu jalinan yang bisa mengikat hati.43

Taufiq Adnan dan Syamsul Rizal Penggabean menyatakan bahwa

pemahaman terhadap konteks kesejarahan pra-Quran dan pada masa Alquran

menjanjikan beberapa manfaat praktis. Pertama, pemahaman itu memudahkan

kita mengidentifikasi gejala-gejala moral dan social pada masyarakat arab

ketika itu, sikap Alquran terhadapnya, dan cara Alquran memodifikasi atau

mentransformasi gejala itu hingga sejalan dengan pandangan dunia Alquran;

kedua, pemahaman tentang konteks kesejarahan pra-Quran dan pada masa

Alquran dapat menghindarkan kita dari praktik-praktik pemaksaan prakonsep

dalam penafsiran.44

Selain beberapa urgensi asbab al-nuzul yang disampaikan oleh az-Zarqasyi

di atas, ada beberapa faidah yang didapatkan dari keberadaan suatu asbab al-nuzul

serta memahaminya. Faidah-faidah tersebut antara lain:

Pertama, membantu dalam memahami ayat dan menghilangkan kesulitan.

Contoh dalam kasusu firman Allah surat al-Baqarah ayat 115:

ََّ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  َِّ إِنَّ ا َِِّ الْمَشْرقُِ وَالْمَغْرِبُ فأَيَْـنَمَا تُـوَلُّوا فَـثَمَّ وَجْهُ ا وَ

Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

43Ibid., 65.
44Ibid., 66.
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Ayat di atas secara tekstual menunjukan bahwa seseorang boleh

melaksanakan salat menghadap ke arah manapun, tidak wajib baginya menghadap

bait al-Haram. Akan tetapi jika ditelisik dari sisi Asba>b al-nuzu>l maka sebenarnya

ayat ini turun berkaitan dengan salat dalam keadaan bepergian atau orang yang

salat dan tidak tahu arah kiblat yang tepat kemudian ia ber-ijtihad dan ternyata

hasil ijtihadnya salah. Dengan demikian ayat ini berupaya memberikan

keringanan bagi para musafir dalam melaksanakan salat.45

Kedua, pengkhususan hukum dengan sebab (takhs}i>s al-h}ukm bi al-Sabab)

bagi yang menganut paham al-‘ibrah bi khusu>s al-sabab la> bi ‘umu>n al-lafzi.

Sebagai contoh ayat-ayat zihad di permulaan surat al-Mujadilah, sebab turunnya

ayat ini adalah bahwa Aus bin al-Samit men-zihar istrinya, Khaulah binti Hakim

al-Sa’labah. Hukum yang dikandung ayat ini khusus untuk keduanya saja

(menurut penganut kaidah ini), sedang apabila ada orang lain yang menzihar

istirnya sebaimana yang dilakukan oleh Aus bin al-Samit maka hukumnya bisa

diketahui dengan dalil lain, baik dengan pendekatan analogi atau yang lain.

Dengan demikian tidak mungkin mengetahui maksud hukum dan juga melakukan

analogi kecuali jika mengetahui sebabnya, dan tanpa mengetahui sebabnya maka

ayat-ayat itu tidak ada faidah sama sekali.46

Ketiga, dengan sabab al-nuzu>l berfungsi untuk mengetahui ayat ini

turunkan kepada siapa, sehingga tidak terjadi keraguan yang akan mengakibatkan

penuduhan terhadap orang yang tidak bersalah dan membebaskan tuduhan

45Ahmad Zaini, “Asbab an-Nuzul dan Urgensinya dalam Memahami Makna Alquran”,
Hermeunetik, Vol. VIII. No.1 (Juni 2014), 16.
46Ibid.
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terhadap orang yang bersalah. Sebagai contoh penolakan Aisyah atas tuduhan

Marwan terhadap Abdurahman bin Abu Bakar, bahwa Abdurahman bin Abu

Bakar adalah orang yang dimaksud dalam firman Allah surat al-Ahqab ayat 17 :

وَالَّذِي قاَلَ لِوَالِدَيْهِ أُفٍّ لَكُمَا 

dan orang yang berkata kepada kedua orang ibu bapaknya:. “cis bagi
kamu keduanya.

Aisyah berkata, demi Allah bukan dia yang dimaksud dengan ayat itu,

kalau seandainya aku ingin menyebutkannya maka akan aku sebutkan siapa

namanya sampai akhir kisah itu.

Keempat, pemudahan hafalan, pemahaman dan pengukuhan wahyu dalam

benak setiap orang yang mendengarkannya, jika ia mengetahui sebab turunnya

ayat. Karena hubungan antara sebab-akibat, hukum dengan peristiwa, peristiwa

dan pelaku, masa dan tempatnya, semua itu merupakan faktor-faktor yang

menguatkan dalam ingatan.47

Menurut Amin Suma, seorang mufassir akan mengalami kesulitan dalam

menafsirkan Alquran apabila tidak memahami Asba>b al-nuzu>l. Kesulitan tersebut

mungkin tidak terasa ketiak menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu

pengetahuan dan teknologi akan tetapi diduga kuat akan menghadapi masalah

ketika dihubungkan dengan ayat-ayat qashas dan terutama ayat-ayat hukum.

Pasalnya ayat-ayat kauniyah dapat dikatakan lebih banyak berhubungan dengan

kondisi kekinian dan kemungkinan masa depan, sementara ayat-ayat sejarah atau

hukum sangat berhubungan dengan masa silam di sampung masa sekarang dan

47Zaini, Asbab an-Nuzul., 17.
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yang akan datang.48 Fazrul Rohman mengambarkan Al-Quran sebagai puncak

gunung es. Sembilan dari persepuluhnya yang hanya dapat dilihat. Rohman

menegaskan lagi bahwa sebagian besar ayat Al-Quran sebenarnya mensyaratkan

perlunya pemahaman terhadap situasi-situasi historis yang khusus, yang

memeroleh solusi,komentar dan tanggapan dari Al-Quran.

c. Kaidah “Al-Ibrah”

Ada sebuah persoalan yang penting dalam pembahasan Asbab an-Nuzul,

misalkan telah terjadi suatu peristiwa atau suatu pertanyaan, kemudian satu ayat

turun untuk memberikan penjelasan atau jawabannya, tetapi ungkapan ayat

tersebut menggunakan redaksi ‘amm (umum) hingga boleh jadi mempunyai

cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas pada kasus pertanyaan itu, maka

persoalannya adalah apakah ayat tersebut harus dipahami dari keumuman lafazh

ataukah dari sebab khusus (spesifik) itu. Dengan kata lain, apakah ayat itu berlaku

secara khusus ataukah umum? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat.49

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang harus menjadi pertimbangan

adalah keumuman lafazh dan bukannya kekhususan sebab العبرة بعموم اللفظ لا )

.(بخصوص السبب As-suyuti, memberikan alasan bahwa itulah yang dilakukan oleh

para sahabat dan golongan lainnya. Ini bisa dibuktikan, antara lain, ketika turun

ayat zihar dalam kasus salman ibn shakhar, ayat li’an dalam perkara hilal ibn

48Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 2003), 218-219.
49Ibid., 76.
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umayyah, dan ayat qadzaf dalam kasus tuduhan terhadap ‘A’isyah, penyelesaian

terhadap kasus-kasus tersebut ternyata juga diterapkan terhadap peristiwa lain

yang serupa.50

Zamakhsyari dalam penafsiran surat al-humazah (104) mengatakan bahwa

boleh jadi surat ini turun diturunkan karena sebab khusus, namun ancaman

hukuman yang tercakup di dalamnya jelas berlaku umum, mencakup semua orang

yang berbuat kejahatan yang disebutkan. Ibn abbas pun mengatakan bahwa ayat

(5): 8 tentang kejahatan pencurian berlaku umum, tidak hanya bagi pelaku

pencurian seseorang wanita dalam Asbab an-Nuzul.51

Ibn Taimiyyah berpendapat, bahwa banyak ayat yang diturunkan

berkenaan dengan kasus tertentu bahkan, kadang-kadang menunjuk pribadi

seseorang, kemudian dipahami sebagai berlaku umum. Misalnya surat al-ma’idah

(5): 49 tentang perintah kepada Nabi untuk mengadili secara adil, ayat ini

sebenarnya diturunkan bagi kasus bani quraidzah dan bani nadhir. Namun

menurut ibn taimiyyah tidak benar jika dikatakan bahwa perintah kepada Nabi itu

hanya berlaku adil terhadap kadua qabilah itu.52

Di sisi lain, ada juga ulama yang berpendapat bahwa ungkapan satu lafazh

Alquran harus dipandang dari segi kekhususan sebab bukan dari segi keumuman

lafazh .(العبرة بخصوص السبب لا بعموم اللفظ) Jadi, cakupan ayat tersebut terbatas

pada kasus yang menyebabkan sebuah ayat diturunkan. Adapun kasus lainnya

yang serupa, kalaupun akan mendapat penyelesaian yang sama, hal itu bukan di

50Anwar, Ulum Al-Quran, 76.
51Ibid., 77.
52Ibid., 77.
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ambil dari pemahaman terhadap ayat itu, melainkan dari dalil lain, yaitu qiyas,

apabila memang memenuhi syarat-syarat qiyas, ayat qadzaf, misalnya diturunkan

khusus sehubungan dengan kasus hilal dengan istrinya. Adapun kasus lain yang

serupa dengan kasus tersebut, hukumnya ditetapkan melalui qiyas.53

Perlu diberikan catatan bahwa perbedaan pendapat di atas hanya terjadi

pada kasus ayat yang bersifat umum dan tidak terdapat petunjuk bahwa ayat

tersebut berlaku khusus. Jika ada petunjuk demikian, seluruh ulama sepakat

bahwa hukum ayat itu hanya berlaku untuk kasus yang disebutkan itu. Misalnya,

riwayat ibn abbas tentang penafsiran surat ali imran (3): 188. Ayat ini khusus

berbicara tentang prilaku tertentu dari ahli kitab, walaupun lafazhnya lebih umum

dari sebab turunnya. Jadi, ayat ini tidak bisa dopergunakan untuk kasus lain

dengan berpegangan kepada keumuman lafazh.54

Selama ini asbab an-nuzul sering dipahami sebagai ilmu yang

mengelaborasi hubungan antara suatu ayat Alquran dengan peristiwa yang

melatarbelakanginya (asbab an-nuzul mikro). Tidak ada yang salah dengan

pemahaman ini, namun pemahaman asbab an-nuzul yang dikembangkan para

ulama salaf (asbab an-nuzul mikro) mempunyai implikasi pada keharusan adanya

asbab an-nuzul yang tergambar dalam Alquran, yang tidak disinggung oleh

Alquran tidak bisa disebut asbab an-nuzul. Konsekuensi yang muncul adalah

banyak ayat Alquran yang tidak bisa dipahami maksudnya karena tidak

tersedianya asbab an-nuzul.

53Ibid., 77.
54Ibid.,
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Asbab an-nuzul makro diperkenalkan oleh asy-Syatibi dalam kitab al-

muwafaqat fi ushul asy-syariáh, dan dikembangkan oleh Syaih Waliyullah ad-

Dahlawi. Konsep asbab an-nuzul makro secara detail dapat dielaborasi dari

pemikiran Fazlur Rahman. Pengetahuan tentang asbab an-nuzul dapat diketahui

dengan cara periwayatan hadis dan ijtihad. Penerapan asbab an-nuzul yang sangat

terbatas dikalangan ulama menimbulkan kesan ambigu. Di satu sisi kegunaan

asbab an-nuzul diakui oleh mayoritas ulama, namun di sisi lain penerapannya

sangat kasusistik. Minimnya peran asbab an-nuzul55. Dalam penafsiran Alquran

disebabkan asbab an-nuzul lebih dipahami dalam konteks mikro, sehingga ruang

lingkup pembahasannya menjadi sangat terbatas. Selain itu juga disebabkan oleh

kebiasaan ulama berpegang pada kata-kata yang umum dan bukan sebab yang

khusus (al-ibrah bi ‘umum al-lafd la bi khusus as-sabab).

55Ibid.,
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BAB III 

PENAFSIRAN SURAT AL-BAQARAH AYAT 190-193 DAN 

SURAT AL-HAJJ AYAT 39-40. 

 

A. Surat al-Baqarah ayat 190-193 

                                

                                  

                               

                                

                       

190.dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

191.dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah 
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di 
Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika mereka 
memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan 
bagi orang-orang kafir. 

192.kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

193.dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 
orang-orang yang zalim. 
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B. Sebab turunya ayat 190 

Al-Kalbi berkata, dari Abi S}alih dari Ibn ‘Abbas bahwa ayat ini turun 

mengenai perjanjian Hudaibiyah, yaitu ketika Rasulullah saw dan para sahabatnya 

dihadang kaum kafir Quraish ke Baitullah. Kemudian kaum Musyrikin membuat 

perdamaian dengan beliau, bahwa tahun ini tidak diperkenankan memasuki kota 

Makkah untuk melakukan ibadah haji dan umrah, beliau dan para sahabatnya baru 

diperkenankan datang memasuki Makkah pada tahun depan dan tinggal selama 

tiga hari untuk melakukan thawaf (ibadah haji dan umrah) sesuai dengan 

kehendak beliau.  Ketika tahun yang disepakati itu tiba, Rasulullah dan para 

sahabatnya bersiap-siap untuk melakukan umrah qadha. Tetapi para sahabat 

merasa khawatir kalau-kalau musyrik Quraish tidak menepati perjanjian yang 

telah disepakati bersama, lalu menghalang-halangi mereka masuk Masjid al-

Haram dan memeranginya. Sedang beliau dan para sahabat membenci (tidak mau) 

terjadi peperangan pada bulan yang dimulaikan, di Tanah Haram. Lalu Allah 

ta’ala menurunkan firman-Nya surat al-baqarah ayat 190.1 

 
C. Tafsir Ayat 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa ayat ini  merupakan ayat 

pertama yang turun membicarakan  masalah perang setelah lebih dari sekitar tujuh 

puluh ayat yang memerintahkan untuk berlemah lembut dengan orang-orang 

kafir.2 Orang-orang mukmin memahami bahwa izin ini merupakan muqaddimah 

                                                             
1Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wa>hidi>, Asba>b al-Nuzu>l (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 2003), 
50. 
2Namun dalam sebuah riwayat dari Abu Bakr menyebutkan bahwa ayat pertama kali yang 
membahas tentang perang adalah surat al-Hajj ayat 39.Pendapat ini dikuatkan oleh Ibn al-
‘Arabi dengan argumen bahwa surat al-Hajj ayat 39 merupakan ayat Makkiyah sementara 
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kefardhuan jihad atas mereka, dan untuk menguatkan kedudukan merekad di 

muka bumi sebagaimana dijanjikan Allah dalam surat al-Hajj ayat 39-40.3 

Menurut Sayyid Qutb, orang-orang mukmin diizinkan untuk memerangi 

orang-orang musyrik karena mereka teraniaya.  Allah memberikan izin untuk 

melakukan perlawanan terhadap kaum musyrikin Makkah yang menganiaya umat 

Islam. Izin ini diberikan setelah diperintah untuk bersabar. Dalam perspektif 

Sayyid Qutb, perintah bersabar dalam menghadapi kaum musyrikin Makkah 

bertujuan untuk melatih jiwa umat Muslim untuk bersabar dalam melaksanakan 

perintah, tunduk pada pimpinan dan menunggu izin. Pada zaman jahiliyah mereka 

memiliki semangat yang berkobar, langsung berreaksi jika ada yang memicu dan 

tidak sabar dalam menghadapi suatu penganiayaan. Oleh karena itu mereka perlu 

dilatih untuk taat kepada pemimpin, dengan penuh hormat dan perfikir rasional.4 

Sedang menurut Qurasih Shihab ayat di atas menjelaskan kebolehan 

melakukan perang selama peperangan itu berada di jalan Allah, untuk 

menegakkan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa serta kemerdakaan dan 

kebebasan yang sesuai dengan tuntunan agama.  Ditinjau dari aspek morfologi 

kata yuqa>tilu>nakum merupakan bentuk fi’il mudhari’ yang menunjukan waktu 

sedang/akan.  Hal ini menunjukan kapan waktu perang dimulai, yakni ketika 

diketahui secara pasti bahwa ada orang-orang yang memerangi, baik dalam 

kondisi sedang mempersiapkan rencana dan mengambil langkah-langkah untuk 

                                                                                                                                                 
surat al-Baqarah adalah Madaniah. Lihat T}a>hir Ibn ‘A>shur, Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r 
(Tunis: Da>r al-Tunisiyah, 1984), 200. 
3Sayyid Qutb, Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Vol. II (Depok: Gema Insani, 2000), 220. 
4ibid, 221. 
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memerangi kaum muslimin atau benar-benar telah melakukan agresi terhadap 

umat Islam. 5 

Dengan demikian umat Islam hendaknya tidak berpangku tangan menanti 

sampai musuh datang dan memasuki wilayah umat Islam dan mengancam 

ketentraman. Kata yuqa>tilu>kum juga menunjukan perintah untuk memerangi itu 

hanya ditunjukan kepada orang-orang yang terbiasa melakukan peperangan, 

sehingga ketika ada wanita, orang tua atau anak-anak yang tidak melakukan 

perang, maka mereka tidak boleh diperangi, bahkan ketika orang yang melakukan 

peperangan menyerah juga tidak boleh diperangi.  Dalam peperanganpun tidak 

boleh merusak fasilitas umum yang bersifat urgent seperti rumah sakit, 

pemukiman penduduk, menebang pepohonan dan lain-lain.6 Selain itu dalam 

perspektif al-Maraghi umat Islam tidak diperbolehkan mendahului menyerang.7  

Hal ini sebagaimana yang tercakup dalam jangalah kamu melampaui batas, karena 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Sebelum hijrah umat Islam belum diperbolehkan melakukan perang 

melawan orang-orang kafir. Banyak ayat yang memberikan tuntunan kepada umat 

Islam generasi awal dalam bersikap ketika menghadapi orang-orang kafir. Semua 

Ayat-ayat tersebut belum memberikan izin untuk melakukan konfrontasi secara 

fisik dengan kaum kafir. misalnya dalam surat Fusilat ayat 34: 

 ادْفَعْ باِلَّتيِ هِيَ أَحْسَنُ 

                                                             
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol I 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 420. 
6Ibid.  
7Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Vol. 2 (Mesir: Shirkah Maktabah 
wa Mat}ba’ah Must}afa al-Ba>by, 1946), 88. 
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Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik 

Umat Islam juga diajurkan untuk memberikan maaf kepada orang-orang 

yang berlaku tidak baik kepada mereka, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Maidah ayat 13: 

هُمْ وَاصْفَحْ إِنَّ ا�ََّ يحُِبُّ الْمُحْسِنِينَ   فاَعْفُ عَنـْ

Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
 

Dalam surat an-Nahl ayat 125 dijelaskan: 

أَحْسَنُ وَجَادِلهْمُْ باِلَّتيِ هِيَ   

bantahlah mereka dengan cara yang baik 
 

Masih banyak ayat lain yang menjelaskan tuntunan umat Islam periode 

awal  dalam menghadapi orang-orang kafir Makkah.  Semua ayat-ayat tersebut 

dalam perspektif Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Munir dimansukh oleh ayat-ayat 

yang turun di Madinah berkenaan dengan perlawan terhadap kaum kafir. Ayat al-

Qur’an yang menurut Wahbah Zuhaili menasakh ayat-ayat di atas adalah surat al-

Tawbah ayat 5 dan ayat 298 : 

تُـلُوا الْمُشْركِِينَ حَيْثُ وَجَدْتمُوُهُمْ   فاَقـْ

Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 
mereka 

 قاَتلُِوا الَّذِينَ لاَ يُـؤْمِنُونَ بِا�َِّ وَلاَ باِلْيـَوْمِ الآْخِرِ 

                                                             
8Wahbah Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r fi> al-‘aqida>h wa al-shari’ah wa al-Manhaj, Vol 2 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 2003), 545. 
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perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari Kemudian 
 

Meskipun menyatkan bahwa ayat-ayat yang memerintah non-konforntasi 

dengan kaum kafir Quraish di Nasakh dengan dua ayat di tersebut, Wahbah tidak 

secara frontal menyatakan bahwa memerangi kaum kafir adalah suatu bentuk 

kewajiban mutlak bagi umat Islam dimanapun berada. Ia menyatakan bahwa umat 

Islam dilarang memulai peperangan terlebih dahulu dan dilarang untuk 

membunuh orang-orang yang tidak ikut berperan dalam medan peperangan. 

Namun ketika dalam situasi perang, umat Islam diperintah untuk membunuh 

orang-orang kafir yang terlibat dalam perang dimapun ia temui, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 192 dan al-Tawbah ayat 9 di 

atas.9  Anjuran ini merupakan bentuk balasan terhadap apa yang telah kaum kafir 

lakukan kepada umat Islam periode awal di Makkah.  

Penjelasan senada juga diberikan oleh al-Maraghi dalam kitab tafsirnya. Ia 

menafsirkan surat al-Baqarah ayat 191 dengan: 

Apabila perang telah berkecamuk maka bunuhlah mereka dimana saja 

kalian jumpai, supaya mereka tidak menghalang-halangi kalian di Masjid al-

haram. Dan usirlah meraka sebagaimana mereka mengusir kalian dari tanah 

Makkah. Kaum Musrikin pernah mengusir Nabi Muhammad saw dan sahabatnya 

dari kota Makkah dengan cara menfitnah Islam. Kemudian mereka melarang dan 

menghalang-halangi kaum Muslimin yang hendak memasuki kota Makkah 

dengan tujuan ibadah.  Rasulullah dan para sahabat rela diperlakukan seperti itu 

                                                             
9Ibid, 546. 
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dengan syarat, Rasul dan para sahabatnya bisa kembali tahun depan dan 

diperbolehkan memasuki kota Makkah untuk melakukan ibadah haji dan 

bermukim di sana selama tiga hari. Tetapi ketika tiba masanya orang-orang kafir 

mengingkari janjinya. Sehingga Allah mengizinkan kamu muslimin untuk 

memerangi mereka sebagai tanda rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat 

Islam. Dengan demikian umat Islam memperoleh kemenangan dan kembali ke 

tanah airnya dengan selamat dan tenang sekaligus melaksanakan ibadah Haji. 

Demikianlah kamu muslim telah bangkit melawan pengkhianatan kaum Qurasih 

setelah mendapat izin Allah. Sesungguhnya fitnah yang mereka lancarkan 

terhadap kalian dengan menyakiti, menyiksa dan mengusir dari kampung halaman 

serta merampas harat benda kalian adalah lebih keji dari melakukakan 

pembunuhan di tanah suci. Sebab tidak ada musibah yang lebih hebat danlebih 

menyakitkan melebihi tindakan penekanan dan penyiksaan serta ancaman yang 

hendak merusak akidah yang telah mengusai jiwa seseorang, dan telah diyakini 

bahwa ia akan membawanya kepada kebahagian yang abadi.10 

Dengan demikian dapat disimpulkan, dalam perspektif al-Maraghi tidak 

semua orang kafir yang kita temui wajib untuk dibunuh. Ayat ini berlaku hanya 

ketika dalam konteks perang yang sedang berkecamuk, tidak dalam kondisi aman. 

Sehingga tidak tepat kiranya ketika kaum ekstrimis menyitir ayat-ayat ini sebagai 

dasar legitimasi melakukan serangan terhadap orang-orang non-Muslim yang 

tidak melakukan agresi terhadap umat Islam.   

                                                             
10al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi., 89. 
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Meskipun dalam suasana perang umat Islam masih diberikan batasan-

batasan yang harus dipatuhi, diantaranya dilarang melakukan peperangan di dalam 

Masjid al-Haram. Namun larangan ini tidak berlaku apabila ternyata umat Islam 

masih saja diserang oleh orang-orang kafir ketika berada di Masjid al-Haram. 

Dalam kondisi seperti ini umat Islam diperbolehkan untuk membalas serangan 

mereka. Namun ketika kaum kafir tersebut telah berhenti dari peperangan dan dari 

kekufuran mereka kemudian masuk dalam agama Allah, maka Allah menerima 

amal mereka. Sebab Allah Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya. Allah 

memaafkan kesalahan-kesalahan mereka di masa lalu. Di samping itu Dia juga 

menghapus dosa-dosa mereka apabila mereka bertaubat kepada Allah, kemudian 

mereka sadar dan takut kepada Allah serta melakukan amal baik,11 firman Allah : 

 إِنَّ رَحمَْتَ ا�َِّ قَريِبٌ مِنَ الْمُحْسِنِينَ 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
 

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan sahabat ketiak memaknai kalimat 

fa in intahaw fa inna Allah ghafu>r rah}i>m. Ibn ‘Abbas berpedapat bahwa makna 

ayat penggalan ayat ini adalah “ketika mereka berhenti dari peperangan”. 

Sementara al-hasan menyatakan maksud ayat tersebut adalah “ketika mereka 

berhenti dari perbuatan syirik”. Sebab mereka orang-orang kafir tidak akan diberi 

ampunan selama mereka tidak berhenti dari perbuatan syirik.12 Sebagaimana 

firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 48 : 

                                                             
11Ibid, 90. 
12Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r,  547. 
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يَشَاءُ إِنَّ ا�ََّ لاَ يَـغْفِرُ أَنْ يُشْرَكَ بِهِ وَيَـغْفِرُ مَا دُونَ ذَلِكَ لِمَنْ   

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. 
 

Pada ayat 190, wa qa>tilu> fi> sabi>lillah,  menjelaskan mengenai awal mula 

diperbolehkan berperang. Pada ayat 193, wa qa>tilu> h}atta> la> taku>na fitnah 

menunjukan tujuan-tujuan diperbolehkan perang.  Dalam ayat ini tujuan 

diperbolehkan berperang adalah menjaga agama Islam jangan sampai ada fitnah 

lagi sebagaimana yang telah dikakukan oleh orang-orang kafir di masa lalu. 13 

Menurut Ibn Asur kalimat wa qa>tilu> h}atta> la> taku>na fitnah ‘at}af kepada 

kata wa qa>tilu> fi> sabi>lillah. Hal ini menunjukan bahwa tujuan akhir dari perintah 

melakukan peperangan dengan orang-orang musyrik adalah tidak adanya fitnah 

dalam agama Islam. Pengulangan kata qa>tilu> dalam rangkaian ayat qital ini untuk 

menunjukan bahwa tujuan dari perang dengan orang-orang musyrik Makkah 

adalah h}atta> la> taku>na fitnah.14 

Fitnah dapat diartikan sebagai segala macam bentuk ketidakadilan, baik 

penganiayaan fisik maupun kebebasan beragama, karena hal itu merupakan salah 

satu bentuk permusuhan. Jika mereka orang-orang kafir berhenti dari memusuhi 

orang-orang Islam, maka tidak ada lagi permusuhan, baik dari kaum muslim 

maupun dari Allah, kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Orang-orang yang 

                                                             
13Ibid, 547. 
14T}a>hir ibn ‘A>shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r  wa al-Tanwi>r, Vol. II,  (Tunis: al-Da>r al-Tunisiyah, 
1984), 207. 
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zalim pada ayat ini mencakup orang-orang kafir yang terus melakukan agresi dan 

kaum muslim yang melanggar tuntunan penghentian permusuhan itu.15 

 

D. Apakah ayat wa qa>tilu> fi> sabi>lillah mansukh? 

Dalam tafsir Munir Wahbah Zuhaili menyebutkan mayoritas ulama 

berpendapat bahwa perintah untuk memerangi orang kafir dengan syarat mereka 

(orang-orang kafir)  melakukan penyerangan terlebih dahulu telah 

dinasakh/dibatalkan hukumnya oleh ayat-ayat qital dalam surat al-tawbah.16 

Semua ayat qital pada surat al-Tawbah menunjukan bahwa umat Islam diperintah 

untuk berperang melawan orang-orang kafir baik mereka menyerang lebih dahulu 

atau tidak.17 

Ibn ‘Abbas, Umar bin Abd al-‘Aziz dan Mujahid memiliki pandangan 

yang berbeda dengan mayoritas ulama. Dalam perspektif mereka perintah 

memerangi orang-orang kafir berlaku apabila mereka melakukan penyerangan 

terlebih dahulu. Umat Islam harus tetep memengang etika perang dengan tidak 

membunuh perempuan, anak-anak, pendeta dan orang-orang lemah lainnya. 

Sehingga ayat ini muhkamat tidak dinasakh dengan ayat manapun.18 Pendapat ini 

                                                             
15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 422. 
16Surat al-Tawbah ayat 36 (  للَّه龵 ي�و�� خ�لق� لس�م�ا�龵 �لأ�� م龵ن�ه�ا �ب�ع�ة َّ ع龵د� لش�ه�و ع龵ن�د� للَّه龵 ثن�ا ع�ش�ر� ش�ه�ر� ف龵ي ك龵ت�ا

ل龵ك� لد龷ين� لقي龷م� فلا ت�ظل龵م�و ف龵يهن� ن�فس�كم� �قات龵لو لم�ش�رك龵ين� كافَّة كم�ا ي�قات龵لو َّ للَّه� م�ع� لم�ت�ق龵ين�ح�ر��  ن�كم� كافَّة �ع�لم�و  ), ayat 123 ( ي�ا

 َّ م�ن�و قات龵لو لَّذ龵ين� ي�لون�كم� م龵ن� لكفَّا �لي�جد� ف龵يكم� غ龵لظة �ع�لم�و  للَّه� م�ع� لم�ت�ق龵ين�ي�ه�ا لَّذ龵ين�  ), ayat 5 ( ��فإ ن�س�لخ� لأش�ه�ر� لح�ر

ت�و� لز�كفاقت�لو لم�ش�رك龵ين� ح�ي�ث �ج�د� ه�م� �قع�د� له�م� كلَّ م�ر�ص�د� فإ ت�اب�و �قام�و لص�لا � ه�م� �ح�ص�ر� َّ ت�م�وه�م� �خ�ذ ا فخ�لُّو س�بيله�م� 

للَّه� غفو� �ح龵يم� ) dan ayat 29 (  لآخ龵ر �لا ي�ح�ر龷م�و م�ا ح�ر�� للَّه� ��س�وله� �لا ي�د龵ين�و 龵ين� لح�ق龷 قات龵لو لَّذ龵ين� لا ي�ؤ�م龵ن�و باللَّه龵 �لا بالي�و�

ت�و لك龵ت�ا� ح�ت�ى ي�ع�طو لجز�ي�ة ع�ن� ي�د� �ه�م� ص�اغ龵ر�  (م龵ن� لَّذ龵ين� 
17Wahbah Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r,  550. 
18T}a>hir ibn ‘A>shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r  wa al-Tanwi>r,  551 
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menerut Abu Ja’far al-Nuha>s merupakan pendapat yang paling kuat baik ditinjau 

dari perspektif hadis19 maupun sisi logika.20 

Sementara itu Imam Fakhr al-Din al-Razi menyatakan bahwa ayat wa 

qa>tilu> fi> sabi>lillah al-ladhi yuqa>tilunakum tidak dinasakh hukumnya dengan ayat 

waqtulu>hum h}aythu thaqiftumuhum. Menurutnya penyebutan lafal ‘am setelah 

lafal khas berfaidah ziyadah h}ukm bagi ayat khas bukan nasakh. Sehingga 

dengan demikian ayat yang menyebutkan bahwa perang boleh dilakukan ketika 

orang kafir menyerang lebih dahulu, ditambah hukumnya dengan ayat yang 

memerintahkan memerangi mereka dimanapun berada baik mereka menyerang 

dahulu atau tidak, namun dalam sisi yang lain umat Islam dilarang melakukan 

peperangan di dalam Masjid al-Haram.21 Tawaran analisis yang dilakukan oleh 

Imam Fakhr al-Din al-Razi sebenarnya meskipun tidak mengakui nasakh terhadap 

ayat wa qa>tilu> fi> sabi>lillah, hasil akhir yang dikemukan oleh Fakhr al-Din al-Razi 

sama dengan ulama yang menyatakan nasakh.  

Dalam sebuah riwayat dari Muqa>til dijelaskan bahwa ayat wa qa>tilu> fi> 

sabi>lillah di mansukh dengan ayat wa la> tuqa>tilu> ‘inda masji>d al-Hara>m kemudian 

ayat ini di nasakh dengan ayat wa qa>tilu> h}atta> la> taku>na al-fitnah.  Menurut Fakhr 

al-Din al-Razi pendapat Muqa>til ini kurang tepat. Ayat wa qa>tilu fi> sabi>bilillah itu 

tidak di manasukh dengan ayat wa la> tuqa>tilu> ‘inda masji>d al-hara>m, hubungan 

                                                             
19 Banyak hadis Nabi yang melarang melakukan pembunuhan terhadap orang-orang yang 
tidak ikut berperan dalam perang, misalnya hadis Nabi, ِأنََّ  عمَُرَ  ابْنِ  عَنْ  نَافِعٍ  عَنْ  مَالِك عَنْ  حَدَّثنَي 

ِ  رَسوُلَ  ُ  صَلَّى ا�َّ بْیَانِ  النِّسَاءِ  قتَْلِ  عَنْ  وَنھََى ذلَِكَ  فَأنَْكَرَ  مَقْتوُلةًَ  امْرَأةًَ  مَغَازِیھِ  بَعْضِ  فِي رَأىَ وَسَلَّمَ  عَلیَْھِ  ا�َّ وَالصِّ  
20Secara bahasa kata Qa>tala mengikuti wazan fa>’ala yang pada umumnya menunjukan 
ada peran dua orang. Masing-masing mempunyai kekuatan dan saling menyerang. 
Sementara anak kecil, orang tua dan perempuan mereka tidak terlibat dalam perang. 
Sehingga tidak diperbolehkan untuk di bunuh. 
21Wahbah Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r,   553. 
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kedua ayat ini dalam perspektif al-Razi adalah takhsis bukan nasakh.  Sementara 

pendapat Muqa>til yang menyatakan bahwa ayat wa la> tuqa>tilu> ‘inda masji>d al-

hara>m di nasakh oleh wa qa>tilu> h}atta> la> taku>na al-fitnah merupakan pendapat 

yang kurang tepat. Karena pada prinsipnya umat Islam dilarang melakukan 

peperangan pada masa Haram, dan ini adalah hukum yang tetap tidak di nasakh 

dengan ayat manapun.22  

 

E. Surat al-Hajj ayat 39-40 

                                    

                                   

                              

            

39.telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar 
Maha Kuasa menolong mereka itu, 

40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah 
Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa, 

 

  

                                                             
22Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r.,  553. 
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F. Tafsir Surat Al-Hajj 39-40 

Pada penggalan ayat udhina li al-ladhi>na yuqa>tilu>na bi annahum z}ulimu>, 

terdapat kata yang dibuang. Ali al-S}abuni memperkirakan lafal yang dibuang 

tersebut adalah udhina lahum fi al-qita>l bi sabab annahum z}ulimu> (diizinkan bagi 

mereka/orang-orang mukmin untuk berperang karena mereka telah dianiaya). 

Ayat ini menurut riwayat Ibn ‘Abbas merupakan ayat yang pertema kali turun 

yang berkenaan dengan jihad.23  

Menurut Quraish Shihab ayat 40 di atas menjelaskan tentang pembelaan 

Allah terhadap umat Islam setelah melakukan umat Islam melakukan upaya 

terlebih dahulu.  Izin memerangi ini merupakan izin bagi orang-orang beriman 

yang memiliki kemampuan untuk melawan. Izin ini juga bertujuan untuk 

memenangkan agama-Nya dan memberi hak kebebasan beragama dan beribadah 

tanpa ancaman dari siapapun. 24 

Setelah Allah Swt melarang umat Islam melakukan peperangan dengan 

orang musyrik dalam tujuh puluh ayat lebih, dalam ayat ini Allah swt memberikan 

izin bagi umat Islam untuk melakukan perang dengan orang musyrik.  Izin ini 

diberikan karena umat Islam teraniaya dan terzalimi. Perang dalam konteks ini 

adalah sebagai upaya untuk menghilangkan kezaliman, penindasan dan upaya 

menegakkan kebenaran.25 Dalam perspektif Muhammad al-Makky perang dalam 

konteks ayat ini merupakan salah satu dari sekian sarana dalam menegakkan 

                                                             
23‘Ali al-S}a>bu>ni>,  S}afwah al-Tafa>sir, Vol. II (Kairo: Da>r al-Hadi>th, t.th), 279 
24Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. VIII,  218. 
25Muhammad al-Makky al-Na>s}iri>, al-Taysir fi> Ah}a>di>s al-Tafsir, Vol. VI, (Bairut: Da>r al-
Ghurb al-Islami, 1985), 179. 
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agama Allah. Setelah sebelumnya Rasul dan orang-orang Islam telah 

menggunakan sarana-sarana lain yang menghindari peperangan.  

Pada masa awal perkembangan Islam, umat Islam dilarang untuk 

memerangi orang-orang kafir dan diperintahkan untuk bersabar menghadapi 

gangguan mereka. Kemudian ketika gangguan kaum msuyrikin telah mencapai 

puncaknya, sementara Nabi telah keluar berhijrah dari Makkah menuju Madinah, 

kemudian Islam memiliki kekuatan, Allah mengizinkan kuaum muslimin untuk 

maju berperang, karena apa yang mereka alami berupa penindasan dan 

permusuhan. Sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menolong mereka dan 

menghinakan musuh-musuh mereka.26  Dalam sebuah riwayat yang disandarkan 

kepada Ibn ‘Abbas ayat ini turun ketika Nabi dan para sahabatnya melakukan 

hijrah ke Madinah.27 

Ibn ‘Asur memberikan keterangan, suatu saat para sahabat Nabi yang 

teraniaya datang menemui beliau. Kemudian Rasul memberikan nasehat kepada 

mereka untuk bersabar menghadapi penganiyaan orang-orang musyrik karena 

Rasulullah belum mendapat perintah untuk melakukan peperangan dengan orang 

musyrik. Kemudian setelah hijrah setelah ba’at al-‘Aqabah turun ayat ini yang 

memberikan izin untuk melakukan peperangan dengan orang-orang musyrik 

Makkah. Izin perang ini merupakan balasan atas perilaku orang-orang musyrik 

Makkah yang telah mengusir orang-orang muslim dari tanah kelahirannya. Hal ini 

                                                             
26Tim Dosen Tafsir, al-Tafsi>r Muyassar (Saudi Arabia: Majma’ al-Mulk Fahd li al-
T}aba’ah al-Mushaf al-Shari>f, 2009), 337. 
27Abu Fida>’ Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m, Vol. III (Bairut: Da>r al-Fikr, 2009), 
255. 
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sebagaimana yang termaktub dalam firman-Nya al-ladhi>na ukhriju> min diya>rihim 

bi ghayri h}aq.28  

Firman-Nya inna Allah ‘ala nas}rihim laqadi>r, sesusungguhnya Allah 

dalam hal memenangkan mereka benar-benar Maha Kuasa. Pada ayat ini Allah 

menunjukan kekuasaan-Nya bahwa Dia menolong orang-orang mukmin 

mengalahkan musuh-musuh mereka dari kalangan orang kafir Makkah.29  

Sebenarnya Allah swt mampu untuk menolong orang-orang mukmin atas 

kezaliman yang dilakukan oleh orang kafir Makkah tanpa melalui perang. Namun 

Allah swt mensyariatkan perang untuk umat Islam sebagai pelajaran untuk 

melakukan perintah-Nya dan sebagai bentuk keta’atan hamba terhadap Rabb-

Nya.30 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa pertolongan atau pembelaan Allah 

datang setelah adanya upaya yang dilakukan oleh orang-orang mukmin dahulu.  

Hal ini menurutnya merupakan salah satu bentuk ujian terhadap makhluk 

ciptaannya yang menjadi khalifah di bumi. Atau  bisa juga karena manusia adalah 

kepanjangan tangan Tuhan untuk memakmurkan bumi dan menciptakan 

kedamaian dan kesejahteraan. Untuk tujuan itu, maka Allah memberikan potensi 

dan potensi tersebut harus mereka asah dan asuh antara lain dengan terlibat aktif 

dalam pembelaan agama Allah.31 

                                                             
28Zuh}ayli>, al-Tafsir al-Muni>r, Vol. 17, 273. 
29Muhammad bin Ya’qu>b al-Fayruza>ba>dy, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s, 
(Kediri: Pondok Pesantren Salaf Petuk Semen, t.th), 209. 
30Abu Fida>’ Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Ad}i>m, 255. 
31Shihab, Tafsir al-Misbah,  219. 
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Pada penggalan ayat di atas terdapat sekian banyak penekanan. Pertama 

pada kata inna (sesungguhnya), kedua pada lafaz ‘ala nas}rihim (dalam hal 

memenangkan mereka) dan yang ketiga pada lafal laqadi>r (benar-benar 

Mahakuasa). Penekanan-penekanan seperti ini dalam perspektif Qurasih Shihab 

sangat dibutuhkan karena kondisi umat Islam pada saat ayat ini turun masih 

sangat lemah.  Umat Islam lemah, baik dalam segi jumlah maupun dalam hal 

peralatan dibanding dengan orang-orang musyrik Makkah. Apalagi umat Islam 

belum pernah secara langsung berhadapan dengan orang-orang musyrik dalam 

peperangan.32 

Ayat ini memberikan isyarat memperbolehkan pembelaan diri, negara, 

harta dan kehormatan walaupun menyebabkan hilangnya nyawa bagi lawan 

maupun bagi yang bersangkutan.  Apabila yang bersangkutan wafat maka ia akan 

dinilai mati sahid, sementara apabila pihak lawan yang meninggal yang 

bersangkutan tidak mendapat tuntutan apapun.  Dengan demikian ayat ini telah 

mendahului hukum positif tentang bolehnnya melakukan tindakan apapun yang 

sesuai untuk mempertahankan diri dan hak seseorang/satu masyarakat. Bila hal itu 

dilakukan seseorang atau satu masyarakat, mereka tidak dapat dituntut dan 

tindakan mereka tidak bisa dianggap sebagai terosisme.33  

Menurut Ahmad Syalabi barang siapa yang mau mendalami ayat tersebut 

maka dia akan menemukan sebenarnya Islam tidak menginginkan peperangan.  

Menurutnya kata peperangan dalam ayat ini, hanyalah pemberian izin bagi orang-

orang yang terzalimi. Sebagaimana yang tersurat dalam penggalan ayat bi annahu 

                                                             
32Ibid, 220. 
33Ibid.  
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zhulimu (karena sesungguhnya mereka dianiaya). Oleh karena itu, ketika ayat ini 

turun beberapa antara kaum muslimin sahabat Nabi belum cukup yakin dengan 

ayat ini untuk dijadikan alasan untuk melakukan peperangan.34 

Walaupun ayat ini memberikan izin untuk berperang, namun izin ini 

tidaklah mutlak. Izin melakukan perang ini dengan syarat bahwa perang tersebut 

dilakukan untuk membela diri dan tidak boleh melampaui  batas kemanusiaan.  

Dalam sejarahnya Islam memberikan dasar-dasar dalam peperangan membela diri, 

kehormatan, menjamin kelancaran dakwah dan menjamin kesempatan yang mau 

menganut Islam serta untuk menjaga sekaligus memelihara umat Islam dari 

serangan baik kekuatan Persia dan Romawi.35 

Penggalan ayat 40 surat al-Hajj : 

 الَّذِينَ أُخْرجُِوا مِنْ دِياَرهِِمْ بِغَيرِْ حَقٍّ إِلاَّ أَنْ يَـقُولُوا ربَُّـنَا ا�َُّ 

(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah 
Allah". 
 

Berdasarkan analisis Ibn ‘Asyur merupakan badal dari penggalan ayat al-

ladhi>na yuqa>tilu>na.  Dengan demikian maka sebenarnya tujuan dari peperangan 

adalah menghilangkan penganiayaan. Dan penganiayaan yang paling besar adalah 

tindakan orang kafir Makkah mengusir orang mukmin dari tempat tinggal mereka.  

Karena pada prinsipnya seseorang memiliki hak mutlak atau dalam bahasa ‘Asur 

                                                             
34Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol. I (Jakarta: Pustaka al-Husna, 
1994), 154. 
35Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. III (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 52-53. 
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disebut dengan al-haq al-tha>bit bi al-fit}rah untuk bertempat tinggal, 

berkembang dan bersosialisasi dengan masyarakat di tanah kelahirannya.36  

Ayat-ayat yang telah lalu menjelaskan tentang izin melakukan perang 

dalam rangka membela diri dan menghapus penganiayaan. Pada ayat empat puluh 

satu ini Allah menjelaskan sebagian dari penganiayaan yang diderita oleh kaum 

muslimin dan pentingnya melakukan pembelaan. Ibn ‘Ashur mengemukakan dua 

kemungkinan makna. Yang pertama adalah seandainya tidak ada pembelaan 

manusia terhadap tempat-tempat ibadah kaum muslimin, niscaya kaum musyrikin 

akan melampaui batas sehingga melakukan agresi juga terhadap negeri-negeri 

tetangga mereka yang penduduknya menganut agama selain agama Islam yang 

juga bertentang dengan kepercayaan kaum musyrikin. Sehingga mereka kaum 

musyrik juga akan merobohkan biara-biara, gereja-gereja dan sinagoge-sinagoge 

serta masjid-masjid dalam upaya mennghancurkan ajaran tauhid dan ajaran-ajaran 

yang bertentangan dengan kemusyrikan.  

Pendapat ini menurut Quraish Shihab merupakan rambu bagi penganut 

berbagai macam agama untuk menghadapi satu musuh bersama, yakni kelompok 

atau pemahaman yang menentang Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam masa kini, 

mereka itu anatara lain adalah penganut ajaran ateisme, komunisme atau filsafat 

materialisme yang tidak mengakui Ketuhanan serta melecehkan nilai-nilai 

spiritual. 

Kemungkinan kedua, menurut Ibn ‘Ashur ayat di atas dapat di tafsirkan 

dengan seandainya Allah tidak mengizinkan bagi penganut tauhid sejak sebelum 

                                                             
36‘A>shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r  wa al-Tanwi>r, Vol. XVII,  274.  
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datangnya Nabi Muhammad saw untuk memerangi kemusyrikan, seperti halnya 

Nabi Daud memerangi Jalut dan Nabi Sulaiman mengalahkan Ratu Saba’ maka 

pasti kaum musyrikan akan memusnahkan ajaran tauhid, sebagaimana 

Nabukadnazar menghajurkan Haikal Sulaiman.  At-T}aba>t}aba>’i mengemukakan 

bahwa meskipun ayat di atas turun berkenaan dengan sebab disyariatkan 

peperangan dan bertujuan memelihara masyarakat agamis dan agresi musuh-

musuh agama yang berupa pemadaman nur illahi dan memusnahkan tempat-

tempat peribadatan sehingga sirna rasa keagamaan. Ayat ini tidak terbatas pada 

konteks perang saja, ayat ini juga berlaku luas mencakup semua upaya pembelaan 

terhadap kemanfaatan manusia serta kemaslahatan hidupnya. Pembelaan ini 

merupakan sunnah fitrah, sesuatu yang tertancap dalam jiwa manusia dan yang 

bersumber dari Allah swt.37 

Menurut al-T}abat}ab’i sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab 

dalam tafsirnya menyebutkan bahwa peperangan dalam Islam adalah opsi terakhir 

apabila cara-cara lain sudah tidak berhasil. Di situlah sebagian manusia terpaksa 

harus bersedia untuk berperang demi kehidupan manusia yang lain.38 Dengan 

demikian perang dalam perspektif al-T}aba>ta>ba’i adalah salah satu instrumen dari 

sekian instrumen untuk mewujudkan perdamaian. Perang bukan satu-satunya opsi 

sikap dalam berinteraksi dengan non-Muslim. Cara ini hanya digunakan apabila 

cara-cara lain yang menghindari konfrontasi secara langsung sudah tidak berhasil 

dan adanya ancaman bagi umat Islam untuk melakukan ibadah. 

                                                             
37Shihab, Tafsir al-Misbah.,  225. 
38Ibid, 226. 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah swt tidak menghendaki 

kehancuran rumah-rumah ibadah sehingga dari sini para ulama menetapkan 

kewajiban bagi umat Islam untuk memeliharanya. Bukan saja memelihara masjid-

masjid, tetapi juga rumah-rumah ibadah umat beragama lain, seperti sinagoge dan 

gereja. Memang, ada ulama yang memberikan batasan-batasan tertentu baik yang 

ketat maupun yang longgar. Al-Qurtubi, mendukung pendapat yang melarang 

merobohkan gereja-gereja ahl al-dimmah atau menjualnya, demikan juag rumah-

rumah peribadatan lain. Kita dapat berkata karena ajaran Islam memberi 

kebebasan beragama bagi setiap anggota masyarakat. Oleh karena itu menjadi 

kewajiban bagi semua umat Islam untuk memelihara kebebasan dan ketenangan 

umat lain dalam melaksanakan ajaran agamanya. Umat Islam tidak boleh 

menggangu mereka, sebagaimana umat Islam menuntut agar tidak diganggu oleh 

siapapun dalam melaksanakan ibadah.39 

  

 

 

 

                                                             
39Ibid, 227. 
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BAB IV

PESAN MORAL SURAT AL-BAQARAH AYAT 190-193 DAN

SURAT AL-HAJJ AYAT 39-40.

A. Deradikalisasi Terhadap Pemahaman Radikalisme

Deradikalisasi ayat-ayat jihad dapat dilakukan apabila konsep perang

(qita>l) dalam ayat-ayat al-Qur’an dipahami secara komprehensif. Ayat-ayat

tersebut tidak hanya dilihat dari legal-formal yang termaktub dalam al-Qur’an,

namun juga diperhatikan dari sisi ideal-moral yang menjadi tujuan utama ayat

tersebut. Pandangan normatif yang menyatkan perang sebagai norma ketimbang

pengecualian dalam berinteraksi dengan non-muslim, menjadikan gerakan

terorisme menjadi masif melakukan propaganda.

Perang dalam generasi awal Islam dipahami sebagai upaya difensif atas

penindasan orang-orang kafir, telah bergeser menjadi upaya ofensif terhadap

orang-orang kafir. Perang ofensif dinilai oleh kalangan fundamentalisme sebagai

norma dengan landasan teoritis-yuridis bahwa ayat-ayat pedang yang turun

belakangan telah menghapus ayat-ayat toleransi. Dalam perspektif Bonney, teori

nasakh sengaja diaplikasikan dalam ayat-ayat perang oleh fuqaha’ yang dekat

dengan penguasa. Hal itu dilakukan untuk melancarkan program negara untuk

berperang menyerbarkan Islam dan mengangkat semangat kaum muslimin saat

menghadapi musuh dari luar.1

1Irwan Masduqi, Ketika Non Muslim Membaca al-Qur’an; Pandangan Richard Bonney
tentang Jihad (Bandung: Mizan Media Utama, 2013), 150- 151.
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Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bonney, Muhammad Syahrur juga

menyatakan bahwa teror yang dilakukan oleh umat Islam radikal dewasa ini,

berakar dari doktrin kolot yang berkembang dalam tradisi pemikiran klasik.

Terutama pemahaman yang menyatakan bahwa ayat-ayat pedang telah

menghabus ayat-ayat yang mengajarkan toleransi dan inklusivisme. Di antara ayat

yang berbicara tentang toleransi dan inklusivisme adalah surat al-Baqarah ayat

256 :

 َ لْعُرْوَةِ لاَ إِكْراَهَ فيِ الدِّينِ قَدْ تَـبـَينَّ ِ َِّ فَـقَدِ اسْتَمْسَكَ  ِ لطَّاغُوتِ وَيُـؤْمِنْ  ِ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ فَمَنْ يَكْفُرْ 

يعٌ عَلِيمٌ  ُ سمَِ َّ الْوُثْـقَى لاَ انْفِصَامَ لهَاَ وَا

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui

Akibatnya Islam yang semula mengajarkan perdamaian berubah menjadi

ideologi kekerasan. Jihad atau berperang yang mulanya hanya dilegalkan dalam

rangka mempertahankan diri berubah menjadi perang ofensif demi tujuan

ekspansi dan Islamisasi. Tanpa bisa dihindari, Islam yang pada dasarnya

mengusung prinsip kasih sayang universal direduksi sedemikian rupa oleh

kelompok garis keras sehingga nampak seperti agama yang menyebarkan

ancaman global.

Doktrin perang ofensif dapat kita temukan dalam pernyataan al-Syaukani

(w. 250 H), dalam buku al-Sail al-Jirar. Ia menyatakan bahwa menyerang kaum

kafir untuk mengislamkan mereka atau menarik pajak dari mereka dan atau



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70

membunuh mereka adalah termasuk perkara yang diketahui secara pasti dalam

agama (ma’lum min al-di>n bi dharurah). Dalil-dalil al-Kitab dan al-Sunnah tidak

akan cukup dipaparkan semuanya atau sebagainnya di sini. Ayat-ayat tentang

perjanjian damai dan membiarkan mereka hidup ketika meninggalkan peperangan

telah dihapus dengan ayat-ayat pedang, yang mewajibkan memerangi mereka

dalam keadaan apapun dan menyerang ke pemukiman mereka jika ada

kesempatan dan kemampuan.2

Kutipan al-Syaukani di atas menunjukan bahwa teori nasakh merupakan

sarana pembakuan perang ofensif dalam fikih teoritis. Perang ofensif yang

dibangun atas dasar normatif nasakh mansukh telah mempengaruhi terbentuknya

fikih teroris (fiqh al-h}arb) yang melegalkan perang tanpa sebab diserang terlebih

dahulu. Untuk melakukan upaya deradikaliasi, langkah awal yang diambil adalah

dengan mengedepankan sikap toleran (fiqh al-tasamuh) melalui reinterpretasi

terhadap ayat-ayat perang.

Munculnya teori nasakh dalam al-Qur’an dilatar belakangi oleh asumsi

bahwa terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang saling kontradiksi. Menurut ulama yang

setuju menggunakan teori ini, ayat-ayat yang menjelaskan tentang perdamaian,

berbuat baik dengan orang-orang kafir selama mereka tidak memusuhi dan ayat-

ayat yang sejenis kontradiksi dengan ayat-ayat yang menganjurkan perang. Dalam

perspektif mereka, kontradiksi ini dapat diselesaikan dengan menggunakan teori

nasakh mansukh. Dimana ayat-ayat yang datang lebih dulu, dalam hal ini ayat-

2Richard Bonney, Jihad from Qur’an to Bin Laden (New York: Palgrave Macmillan,
2004), 24.
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ayat perdamaian dihapus oleh ayat-ayat yang datang kemudian yang

memerintahkan berperang dengan orang-orang kafir.

Untuk mendekonstruksi konsep perang ofensif dalam fiqh al-irh}ab,

Syahrur menilai pendapat ulama yang menyatakan bahwa ayat-ayat tentang kasih

sayang, saling memaafkan kepada non-Muslim dihapus oleh ayat-ayat qital adalah

pendapat yang berbahaya. Pendapat yang dikemukakan oleh Syahur ini sama

dengan pernyataan Muhammad al-Ghazali. Ia menyatakan asumsi bahwa ada 120

ayat dari al-Qur’an yang dihapus oleh ayat-ayat pedang adalah asumsi yang

absurd. Mungkin salah satu penyebab kegagalan umat Islam dalam berdakwah

disebabkan asumsi bahwa ayat-ayat peranglah yang menjadi sarana kewajiban

menyampaikan risalah. Asumsi ini jelas salah menurut orang-orang yang

rasional. Dengan demikian pendapat nasakh-mansukh yang berakibat hilangnya

fungsi sebagian ayat-ayat al-Qur’an adalah pendapat yang problematik.

Selamanya al-Qur’an tidak ada ayat yang tidak berfungsi. Setiap ayat memiliki

fungsi masing-masing sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi.3

Para ulama menolak pendapat yang menyatakan bahwa ayat pedang

menghapus ratusan ayat tentang perdamaian, toleransi, berbuat ihsan dan

membalas perbuatan baik musuh. Menurut al-Suyu>t}i dalam karyanya al-Itqa>n fi>

Ulu>m al-Qur’a>n, memandang bahwa ayat-ayat pedang dan ayat-ayat perdamaian

memiliki konteks masing-masing yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang

terjadi pada masa Nabi.4 Dengan demikian ayat-ayat pedang dan ayat-ayat yang

3Abi al-Qasim Hibatullah, al-Nasakh wa al-Manskh (Mesir: Matba’ah  Al-Bab al-Halabi,
t.th), 51.
4Al-Itqan,
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mengajurkan perdamaian tidaklah saling bertentangan dan oleh karena itu

hubungan keduanya tidak dibangun atas asas nasakh-mansukh.

Deradikalisasi terhadap ayat-ayat perang juga bisa dilakukan melalui

pendekatan historis. Para sejerawan menulis bahwa jumlah peperangan Nabi

Muhammad saw mencapai dua puluh enam kali dan semuanya bersifat defensif.

Perang Badar yang terjadi pada 17 Ramadhan 2 H dipicu oleh tindakan para

sahabat dari golongan muhajirin yang mencegat kafilah Quraisyh yang sedang

menempuh perjelanan pulang dari Syam menuju Makkah. Kalangan orientalis

banyak yang menuduh bahwa perang Badar disebabkan oleh kesalahan kaum

Muhajirin yang hendak merampas harta dagangan kaum Quraish. Namun

penilaian orientalis ini kurang tepat. Tindakan kaum Muhajirin tersebut

merupakan upaya mengambil harta mereka yang dirampas oleh orang-orang

Qurasih di Makkah  dahulu. Perang Badar ini merupakan agresi tentara Quraish

yang berjumlah 1000 orang melawan pasukan muslimin yang berjumlah 313

orang.

Perang Uhud terjadi pada sabtu 15 Syawal 3 H juga berupakan inisiatif

kaum Quraish yang hendak balas dendam atas kekalahan mereka pada perang

Badar. Perang Uhud adalah bentuk agresi 3000 tentara Quraish menyerang 1000

tentara muslim. Selain orang Quraish, orang-orang Yahudi juga melakukan

penyerangan terhadap orang-orang Muslim. Seperti dalam perang al-Ahzab yang

dipicu oleh pengkhianatan para pemimpin bani Nadhir yang berkelompot dengan

suku Quraish yang memerangi Nabi. Kemudian perang antara umat Islam
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melawan tentara Romawi disebabkan Menyikapi peperangan-peperangan yang

disebabkan perilaku brutal Romawi memenggal utusan Nabi.

Menyikapi perang-perang yang dilakukan pada zaman Nabi Muhammad

saw dan para sahabatnya, Karen Amstrong menyatakan bahwa peperangan

tersebut dipicu oleh kegagalan kaum Quraish dan Yahudi di dalam menjaga

komitmen hidup berdampingan secara damai.5 Senada dengan Amstrong,

Mustafa al-Siba’i berpendapat bahwa Islam selalu mengupayakan jalur diplomatik

yang empatik dan simpatik dalam menghadapi kaum Quraish dan munafik.

Namun rasa iri dengki terus mendorong kaum Quraish untuk menganiaya para

penganut Tauhid. Diskriminasi dan persekusi selama bertahun-tahun ditanggung

oleh kaum muslimin dengan bersabar dan memaafkan kesalahan mereka.

Sebagaiaman yang termaktub dalam firman Allah surat al-Muzammil ayat 10 :

يلاً  وَاصْبرِْ عَلَى مَا يَـقُولُونَ وَاهْجُرْهُمْ هَجْراً جمَِ

dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik

Akan tetapi setalah Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya berhijrah

ke Madinah. Kaum Quraish mengirim bala tentara untuk menghancurkan umat

Islam di sana, sehingga Allah swt mengizinkan perang untuk mempertahankan

diri. Hal ini sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an surat al-Hajj ayat 39-40.6

Kandungan ayat-ayat seruan untuk jihad hendaknya dipahmai sebagai

perjuangan yang inheren dengan kesulitan dan kerumitan menuju kehidupan yang

5Karen Amstrong, Muhammad, A Biography of the Prophet, terj, Sirkit Syah (t.tp:
Risalah Gusti, 1991), 260.
6Masduqi, Ketika Non Muslim., 161.
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lebih baik. Berjuang melawan hawa nafsu dalam diri sendiri dalam rangka

mencapai keutamaan hidup, kemakmuran, kesejahteraan baik secara ekonomi,

politik dan sosial budaya. Oleh karena itu menarik untuk direnungkan pernyataan

Asghar Ali Engginer tentang konsep jihad, ia menyatakan:

In fact as far the Qur’an is concerned of jihad has nothing to do with

violence. The Qur’an does not use this word in any sense of war at all. It is much

later usage with which we are not concerned here. It is highly regrettable that not

only non muslim even muslims in general think that the Qur’an uses the term

jihad for war and that is duty of Muslims to wage jihad (i.e. in the sense of war) in

the way of Allah. The word jihad unfortunately has been so misused in the

hiistory of Muslims that even an Arabic dictionary al-Qamus al-Asri by Ellian

Anton (Cairo: 1972) gives its meanings are distorted throunght populer practice.7

Pernyataan Asghar di atas, menegaskan bahwa konsep jihad alam Islam

sangat tidak identik dengan kekerasan dan radikalisme. Distorsi makna jihad

nampaknya telah dilakukan oleh Ellian Anton dengan kamusnya yang memaknai

jihad sama dengan perang suci atas nama agama. Padahal bila dilacak lebih

dalam, kata jihad berasal dari kata jahada dan berbagai derivasinya tidak ada

satupun yang menjelaskan bahwa jihad erat hubungannya dengan radikalisme dan

terorisme. Dengan demikian agama Islam sebenarnyat tidak mengajarkan tindak

kekerasan. Kalaupun harus melalui perang itu adalah opsi terakhir apabila segala

opsiyang lain tidak berhasil.

7Jajang Jahrono dan Jamhari, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: Rajawali
Press, 2004), 2-3.
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Kesalahan penafsiran terhadap ayat-ayat jihad dan abai terhadap konteks

ayat tersebut menjadikan kaum fundamentalis membenarkan perbuatan terorisme

dengan dalih jihad. Mereka melakukan tindakan terorisme sebagai ekspresi dari

sikap fundamentalisme dengan memakai simbol agama. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa faktor utama munculnya radikalisme

dalam agama adalah kurangnya pemahaman yang benar dan mendalam atas esensi

ajaran agama Islam itu sendiri. Ajaran Islam hanya dipahami secara dangkal dan

parsial, sehingga menimbulkan interpretasi yang kurang tepat.8

B. Pesan Moral Surat al-Baqarah ayat 190-193

Kenyataan tentang adanya peperangan dalam sejarah Islam merupakan hal

yang tidak dapat disangkal. Perang secara eksplisit memang diperintahkan dalam

agama Islam, sebagaimana yang termaktum dalam banyak ayat al-Qur’an maupun

dalam hadis Nabi. Salah satu ayat al-Qur’an yang membicarakan perang adalah

surat al-Baqarah ayat 190-193 yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya.

Meskipun demikian, perang dalam Islam hanya diperintah ketika umat Islam

dalam keadaan terancam. Sebagaimana yang sebutkan dalam penggalan ayat

waqa>tilu> fi sabil lillahi al-ladhi>na yuqa>tunakum. Muhammad al-Sayyid Ahmad

al-Wakil menyebutkan bahwa ada dua kategori perang. Pertama perang yang

kejam dengan tujuan mengusai, membanggakan diri, memperbudak, menghina,

dan memonopoli hasil suatu bangsa. Perang yang seperti ini merupakan sesuatu

yang tidak disukai oleh Allah swt dan secara tegas Allah melarangnya. Hal ini

8Yusuf al-Qardhawi, al-Sahwah al-Islamiyyah Baina al-Juhud wa al-Tat}arruf (Kairo:
Bank al-Taqwa, 2001), 59-67.
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karena perang dengan tujuan seperti ini jelas merupakan pelanggaran terhadap

hak-hak manusia. Kedua, adalah perang yang tujuannya untuk menegakkan

keadilan dan kebenaran, membela masyarakat dalam pemaksaan dalam berakidah,

untuk melindungi kesinambungan dakwah Islam dan untuk mempertahankan diri

dari serangan serta ancaman musuh. Perang dengan tujuan seperti inilah yang

diperintah dalam agama Islam.9

Pendapat senada juga disampaikan oleh Sayyid Sabiq, ia  mengatakan

bahwa perang yang bersifat ekspansif atau merusak daerah, perluasan pengaruh,

motivasi mengumpulkan harta, menambah kekuasaan, menyebabkan kemusnahan

suatu umat atau peradaban yang berkaitan dengan kemanusiaan adalah terlarang.10

Para realitasnya banyak masyarakat yang tidak suka dengan perang, namun karena

keadaan memaksa seperti ada serangan dari luar yang bertujuan merebut tanah air

mereka maka tidak ada jalan lain kecuali dilakukan dengan perang.11

Mempertimbangkan kenyataan di atas, kiranya perlu adanya analisis

secara historis dan sosiologis mengenai surat al-Baqarah ayat 190-193 yang

membicarakan tentang perang. Turunnya ayat ini dilatarbelakangi oleh suasana

yang kurang kondusif bagi kesinambungan eksistensi Islam dan umatnya. Pada

masa itu, berbagai kelompok di sekitar Madinah selalu mengintai dan mencari

kesempatan untuk menghancurkan Islam, ketimbang di kemudian hari menjadi

pesaing atau bahkan menguasai mereka.12

9Muhhamad al-Sayyid Ahmad al-Wakil, Agama Islam: Antara Kebodohan Pemeluk dan
Serangan Musuhnya, Terj. Burhan Jalaluddin (Bandung: al-Ma’arif, 1988), 57.
10Sayyid Sabiq, Unsur-Unsur Kekuatan Dalam Islam, terj. Muhammad Abdal (Surabaya:
Ahmad Nabhan, 1981), 272.
11Masduqi, Ketika Non Muslim., 105.
12Ibid,106.
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Fakta sejarah mengungkapkan bahwa pada saat itu memang banyak

ancaman yang hendaknya diwaspadai oleh umat Islam generasi awal. Ancaman

pertama muncul dari golongan orang-orang kafir Makkah yang belum menerima

keberadaan Nabi Muhammad saw dan umatnya kendatipun sudah hijrah ke

Madinah. Penduduk Makkah merasa khawatir peran mereka dalam masalah

kepemimpinan, sosial maupun ekonomi akan tereduksi atau bahkan hilang

diambil oleh kekuatan yang baru tersebut. Ancaman kedua, yang dinilai juga

sangat mengkhawatirkan datang dari kelompok Yahudi yang tinggal disekitar kota

Madinah. Setidaknya ada dua alasan mengapa kelompok Yahudi melakukan

ancaman terhadap orang-orang Islam. Pertama, mereka tidak ingin melihat Nabi

Muhammad saw sebagai penyelamat sebagaimana yang disebutkan dalam kitab

suci. Alasan yang kedua, mereka tidak ingin dominasi ekonomi yang mereka

bangun di Madinah menjadi goyah lantaran munculnya kekuatan baru ini.

Ancaman ketiga datang dari orang-orang Nasrani yang selalu menyebut Nabi

Muhammad sebagai Nabi palsu. Sedang anacaman yang keempat datang dari

penduduk Madinah yang tergolong sebagai orang-orang munafik, yang berupaya

merongrong Islam dari dalam. Inilah fenomena yang terjadi pada masa generasi

awal Islam. Dengan demikian meskipun secara tekstual atau meminjam istilah

Fazlurahman disebut dengan istilah legal-formal ayat tersebut mengizinkan

perang namun ideal-moral dari ayat tersebut untuk memujudkan perdamaian,

kebebasan beragama dan meniadakan penindasan. Perang diperbolehkan dalam

Islam karena adanya ancaman serius yang mengintai dan mencari kesempatan

untuk menghancurkan umat Islam.
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Namun ketika kondisi ancaman dinilai tidak signifikan dalam kehidupan

masyarakat. Rasulullah selalu menganjurkan berbuat baik, adil dan jujur kepada

siapapun yang tidak memerangi umat Islam. Sebagaimana yang ditegaskan dalam

surat al-Mumtahanh ayat 8-9 :

َُّ عَنِ الَّذِينَ لمَْ  هَاكُمُ ا ركُِمْ أَنْ تَـبـَرُّوهُمْ وَتُـقْسِطوُا لاَ يَـنـْ َ يُـقَاتلُِوكُمْ فيِ الدِّينِ وَلمَْ يخُْرجُِوكُمْ مِنْ دِ

ََّ يحُِبُّ الْمُقْسِطِين ُ عَنِ الَّذِينَ قاَتَـلُوكُمْ فيِ الدِّينِ وَأَخْرَجُوكُمْ مِنْ إلِيَْهِمْ إِنَّ ا َّ هَاكُمُ ا اَ يَـنـْ () إِنمَّ

ركُِمْ  َ مُْ فأَُولئَِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ دِ وَظاَهَرُوا عَلَى إِخْراَجِكُمْ أَنْ تَـوَلَّوْهُمْ وَمَنْ يَـتـَوَلهَّ

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa
menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.

Sesudah Nabi Muhammad wafat, ancaman terhadap Islam dan umatnya

terus muncul. Hanya saja pada kurun itu, upaya tersebut dilakukan oleh kerajaan

besar di sekitar Jazirah Arab, salah satunya adalah Persia. Kerajaan besar ini tidak

senang dengan kemajuan Islam sebagai kekuatan politik baru di tengah-tengah

dominasi mereka. Oleh karena itu mereka selalu berupaya untuk menghancurkan

Islam. Mereka selalu mencari kesempatan yang baik untuk mengalahkan kekuatan

Islam yang dipandang sebagai pesaing baru mereka. Islam diangagap sebagai

kekuatan yang berpotensi menjadi ancaman bagi keberadaan imperium disekitar

Jazirah Arab.13

13Ibid,108
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Dari uraian di atas dapat dipahami dengan jelas bahwa anggapan Islam

disebarkan dengan pedang merupakan kesimpulan yang kurang tepat. Adapun

hadis yang menjelaskan hal seperti itu harus dipahami secara kontekstual dan

dipahami bagaimana kondisi sosial ketika pesan itu disampaikan. Islam

diperbolehkan berperang apabila keadaan memang mengancam dan menuntut

untuk melakukan peperangan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Pada

masa kini, di saat bangsa-bangsa dunia menghendaki perdamaian dengan tidak

saling mengganggu antara satu dengan yang lainnya, maka doktrin tentang perang

selayaknya tidak dipahami secara tekstual-literalis. Sebaliknya ajaran yang

hendaknya ditekankan adalah perihal perdamaian, kasih sayang dan ketentraman

yang juga banyak diungkapkan baik dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi

Muhammad saw.14

C. Pesan Moral Surat al-Hajj ayat 39-40

Dalam surat al-Hajj ayat 39-40 menunjukan bahwa perang yang

diperkenankan adalah dalam rangka mempertahankan diri, agama dan tanah air.

Fitrah manusia cenderung tidak menyukai perang atau kekerasan dan lebih

mendambakan perdamaian. Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an surat

al-Baqarah ayat 216 :

ئًا وَهُوَ  ئًا وَهُوَ كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ وَهُوَ كُرْهٌ لَكُمْ وَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيـْ رٌ لَكُمْ وَعَسَى أَنْ تحُِبُّوا شَيـْ خَيـْ

ُ يَـعْلَمُ وَأنَْـتُمْ لاَ تَـعْلَمُونَ  َّ شَرٌّ لَكُمْ وَا

14Ibid.
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Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Karena itu, hubungan Islam dengan dunia luar pada dasarnya dibangun

atas asas perdamaian. Tetapi dalam kondisi terntentu, seperti muncul pihak yang

memusuhi Islam atau mengumukan perang terhadapa umat Islam, maka Islam

mengizinkan untuk melakukan peperangan.

Dalam sejarah agama-agama di dunia, perang dengan tujuan membela

agama tidak hanya dibolehkan dalam agama Islam. Agama Kristen yang

dianggap paling toleran sekalipun, sebagaimana yang terungkap dalam ungkapan

Yesus di Injil Matius (5), 39. Jika ada yang menampar pipi kanan Anda maka

putarlah dan berikan pipi kiri, juga memperbolehkan perang dalam situasi yang

dianggap membahayakan.15 Dalam sejarah Yahudi terdapat sekte radikal bernama

Sicarii yang membantai sekte-sekte lainnya. Di India muncul kelompok Thuggee

yang membantai warga sipil sebagai persembahan bagi Kali, dewi perusak alam

dalam keyakinan hindu.16 Data ini membuktikan bahwa perang atas nama

membela keyakinan/agama juga ada dalam ajaran non-Islam.

Mayoritas ulama berpendapat tidak boleh memulai peperangan kecuali jika

orang kafir menyerang terlebih dahulu. Perang dalam Islam merupakan perang

difensif sebagai upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan. Para

ahli hukum dari kalangan empat mazhab, Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hamballi

menyatakan, sebab diperbolehkan perang dalam Islam adalah karena adanya

15Syahrullah Iskandar, Kekerasan  Atas Nama Agama (Tangerang: Pusat Studi al-
Qur’an, 2008), 17.
16Masduqi, Ketika Non Muslim., 1.
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permusuhan atau penyerangan dari orang-orang kafir, bukan karena kekafiran

mereka. Kalau mereka menyerang umat Islam maka sudah menjadi kewajiban

untuk membalas serangan. Jadi, penyerangan itu bukan atas dasar perbedaan

agama, namun karena tindakan membayakan dan penyerangan orang-orang kafir

terhadap umat Islam.17 Dengan demikian Islam tidak memperkenankan

menyerang seseorang lantaran berbeda agama, atau kafir. Tetapi tindakan

menyerang ini hanya boleh apabila orang-orang kafir menyerang terlebih

dahulu.18

Surat al-Hajj ayat 39-40 harus dipahami dengan memperhatikan konteks

tekstual dan historisnya. Gadamer menyebutknya dengan istilah truth content dan

intention.19 Berlandaskan pada dua konteks di atas, dapat dikatakan bahwa pesan

utama ayat ini bukanlah tindakan berperangnya, akan tetapi penghapusan

penindasan dan menegakkan kebebasan beragama dan perdamaian. Perang

merupakan salah satu instrumen dari sekian instrumen untuk mewujudkan

perdamaian yang merupakan nilai moral ayat ini. Artinya perang bukan satu-

satunya jalan dalam menegakan agama Allah. Perang harus dihindari selama

masih ada solusi lain yang mungkin untuk dilakukan.20

Mayoritas ulama berpendapat bahwa umat Islam tidak diperbolehkan

memulai peperangan, umat Islam diizinkan untuk melakukan peperang jika

mereka diserang terlebih dahulu oleh orang-orang kafir.  Perang dalam ajaran

Islam lebih bersifat defensif tidak bersifat offensif. Tujuan perang dalam Islam

17Ibid. 17.
18Wahbah Zuhaili, Atha>r al-H}arb fi> al-Fiqh al-Isla>my (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.th), 106.
19Abudullah Khozin Afandi, Epistemologi Al-Qur’an (Surabaya: Elkaf, 2016), 151–60.
20 Farichatul liqo’, “Enkulturasi al-Quran & Radikalisme Agama,” dalam Alqur’an dan
Isu-isu Aktual Kontemporer, Ed. Taufik Akbar, (Yogyakarta: Idea Press, 2014). 19.
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adalah sebagai upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan. Para

ahli hukum fikih dari kalangan empat mazhab menyatakan, sebab perang dalam

Islam adalah karena adanya penyerangan dan permusuhan dari orang kafir, bukan

karena kekafiran mereka. Kalau mereka melakukan penyerangan terhadap kaum

muslimin, maka sudah kewajiban bagi umat Islam untuk membalas serangan

meraka. Jadi bukan sebab kekafiran mereka atau perbedaan agama. Dengan

demikan tidak boleh menyerang seseorang dengan dalih berbeda agama,

penyerangan hanya boleh dilakukan apabila umat Islam diserang lebih dahulu.21

Dari sini dapat disimpulkan bahwa tesis sebagian sarjana Barat yang

menyatakan, Islam tersebar dengan jalan peperangan dan Islam jaya di atas

pedang dengan menyitir hadis Nabi secara tekstual, adalah tesis yang salah.

Diantara yang gencar menyudutkan Islam dengan dalih ini adalah Geertz

Wilders22. Geertz Wilders melakukan propaganda anti-Islam dengan membuat

film dengan judul Fitna, tayangan ini memuat karikatur Nabi Muhammad saw.

yang digambarkannya sebagai pria bersorban yang sedang membawa bom. Lebih

mengejutkan, tayangan ini dilengkapi oleh Wilders dengan menampilkan ayat-

21Syahrullah Iskandar, Kekerasan  Atas Nama Agama (Tangerang: Pusat Studi al-Qur’an,
2008), 17–18.
22Lahir di Venlo, Belanda 6 September 1963, adalah politikus sayap kanan belanda dan
pendiri dan pemimpin partai untuk kebebasan (Partij Voor de Vrijheid- PVV) partai
politik terbesar keempat di Belanda.  Ia adalah anggota parlemen Belanda sejak tahun
1998. Haluan politik Wilders adalah kanan nasionalis yang liberal. Ia juga dikenal anti-
Islam dan anti-imigran. Pada tahun 2008, ia bersama Arnoud Van Doorn membuat film
pendek berjudul Fitna, yang menyulut kontroversi. Film ini berisi tentang pandangannya
mengenai Islam dan Al-qur’an. Film ini dirilis di internet pada tanggal 27 maret 2008.
Wilders pernah menyuarakan usulan agar pemerintah Belanda melarang Al-qur’an.
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ayat qita>l yang dipersepsikan sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang

mengajarkan terorisme dan radikalisme.23

Sejarah membuktikan sebaliknya, di banyak belahan dunia, agama Islam

justru tersebar dengan jalan damai, seperti di Indonesia. Fakta ini yang melatar

belakangi Thomas Carlel, Gustav le Bon, sejarawan asal Perancis mengkritik

keras tesis para koleganya  yang menyatakan Islam tersebar melalui jalan perang.

Mereka berdua menolak tesis para sarjana Barat tersebut. Apalagi Islam baru

mengizinkan untuk melakukan perang setelah lima belas tahun Rasulullah

mengembangkan dakwah Islam.24 Sehingga dapat dipahami bahwa pada

hakikatnya hubungan antara Islam dengan pihak luar dibangun atas dasar

perdamaian, bukan kekerasan.

Selain menggunakan pendekatan analisis konten dan konteks, para pemikir

Islam juga berupaya mendekati ayat di atas dengan pendekatan subtansial-

fundamental dan simbolik-instrumen. Istilah ini sebenarnya mirip dengan

muhkam-mutashabih dalam ulum al-Qur’an.  Dalam perspektif Sahiron, ayat-ayat

al-Qur’an yang maknanya langsung (direct meaning) sesuai dengan ide dan pesan

moralnya masuk dalam kategori ayat muhkamat. Sedang ayat-ayat yang tampak

sepintas lalu bertentangan dengan ide moral merupakan ayat-ayat mutashabihat.

Dengan demikian ayat-ayat tentang pesan perdamaian dan rekonsiliasi merupakan

23Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an & Hadis (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2014), 3.
24Iskandar, Kekerasan  Atas Nama Agama, 18.
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ayat-ayat muhkamat karena sesuai dengan ide moral Islam. Sedang ayat-ayat

tentang perang “yang dibolehkan” (jihad) merupakan ayat-ayat mutashabihat.25

Istilah ini juga dikembangkan oleh tokoh-tokoh26 pemikir modern, yang

dikenal dengan metode quasi obyektifis modernis.  Dalam metodologi ini al-

Qur’an hendaknya dipahami dengan memperhatikan konteks tekstual dan

kontekstualnya, menangkap ide moralnya kemudian mengaplikasikannya sejalan

dengan ide moral tersebut. Strategi metodologis pemahaman al-Qur’an dalam

perspektif mereka tidaklah berakhir pada makna dan masa literal al-Qur’an.27

Strategi metodologis  akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zamannya.

Dengan tawaran metodologi ini, ayat-ayat tentang qital lebih dipahami sebagai

salah satu instrumen  dari sekian banyak instrumen untuk mewujudkan

perdamaian yang sesuai dengan ruh ajaran Islam yang rahmah li al-‘alamin.

Menurut Mustafa al-Siba’i ayat ini menunjukan makna jihad sebagai

perang defensif. Dan ini yang disyariatkan oleh Agama Islam, perang ini

bertujuan membela diri bagi orang-orang yang diperangi, dianiaya dan diusir dari

rumah tinggalnya karena mempertahankan kebebasan memeluk Islam. Kemudian

Allah menjelaskan bahwa faidah jihad bukan hanya untuk mengamankan

kebebasan beragama kaum muslim semata tetapi juga untuk menjaga keamanan

bagi pemeluk agama Nasrani dan Yahudi. Selain menjaga masjid-masjid ayat

25Sahiron Syamsudin, “Pesan Damai di Balik Seruan Jihad,” in Islam, Tradisi dan
Peradaban, ed. Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 87.
26 Di antara tokoh modern yang mengembangkan metodologi sejenis ini adalah Fazlur
Rahman, Muhammad Talbi dan Nasr Hamid Abu Zayd. Mereka lebih mengedepankan
tujuan moral universal (maqasid) al-Qur’an. Fazlur  Rahman menyebutnya dengan istilah
rationes legis, Talbi menyebutnya dengan maqasid sedang Nasr Hamid Abu Zayd
dengan maghza.
27liqo’, Enkulturasi al-Quran., 16.
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tersebut juga mengisyaratkan jihad untuk menjaga gereja-gereja Nasrani dan

Sinagoge-sinagoge Yahudi agar tempat ibadah ketiga agama samawi itu tidak

dirusak oleh kaum pagan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ideal-moral

dari jihad adalah bukan untuk melakukan ekploitasi kekeyaan seperti yang

dilakukan oleh kaum imperialis. Jihad atau perang dalam Islam bertujuan untuk

mewujudkan kemaslahatan dan kemanusian yang mencakup melindungi

kebebasan menjalankan agama, menyebarkan keadilan sosial bagi seluruh suku

bangsa, tolong menolong dalam hal baik dan mencegah dari segala macam

kejahatan.28

28Musthafa al-Siba’i, al-Sirah al-Nabawiyah; al-Durus wa al-‘ibar (Kairo: Dar al-Salam,
2009), 64.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ulama memberikan penafsiran yang beragam mengenai ayat-ayat qita>l.

Sebagian ulama menafsirkan secara legal-formal dan terkesan abai dengan

sisi historis dan konteks ketika ayat tersebut turun. Ditambah dengan model

pemahaman nasakh-mansukh menambah epistemologi tafsir radikal

menemukan pola yang sistematis. Dengan asumsi bahwa ayat-ayat yang

mengajarkan untuk bersikap lemah lembut terhadap orang-orang kafir telah

dihapus/nasakh oleh ayat-ayat yang memerintah untuk memerangi mereka.

Namun sebagain ulama seperti Ibn ‘Ashu>r, Wahbah Zuhayli dan Quraish

Shihab berpendapat bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang perang terhadap

orang-orang kafir hendaknya dipamahi sesuai dengan konteks ketika ayat

tersebut turun. Sehingga antara ayat-ayat qital dan anjuran berbuat baik

dengan orang kafir tidak terjadi kontradiktif. Masing-masing ayat memiliki

konteksnya sendiri-sendiri dan tidak berlaku hukum nasakh-mansukh. Karena

ajaran utama dalam Islam adalah kasih sayang dan perdamaian. Adanya

perang dalam Islam hanya dilakukan untuk membela diri bukan untuk

melakukan agresi. Perang dalam Islam hanya salah satu bahkan menurut

pakar merupakan opsi terakhir dalam mewujudkan perdamaian setelah opsi-

opsi lain non-kekerasan sudah tidak berhasil.

2. Dengan pola pemahaman nasakh-mansukh para pelaku radikalisme

berargumen bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang berbuat baik terhadap



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87

orang-orang kafir telah dihapus oleh ayat-ayat qital. Model pemahaman ini

menurut sebagai pakar merupakan metode yang kurang tepat dalam

memahami ayat-ayat qital. Bagaimana mungkin ayat-ayat yang berbicara

tentang perdamaian yang berjumlah puluhan bahkan ratusan dihapus oleh

ayat-ayat tentang perang. Kesalahan metodologi, pemahaman yang parsial

dan abai dengan konteks turunnya ayat menjadikan kesalahan dalam

memahami ayat-ayat qital. Ditinjau  dalam perspektif historis dan konteks

ayat-ayat qital, ayat-ayat tersebut tidak melegalkan perang ofensif. Perang

yang diperbolehkan dalam Islam adalah perang yang bersifat defensif,

melindungi kebebasan beribadah dan mewujudkan perdamaian.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan

bahkan mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat peneliti yang masih

dalam tahap belajar dan wawasan yang mungkin kurang luas. Oleh karena itu,

peneliti mengharap karya ilmiah ini dikaji ulang untuk menambah pengetahuan

masyarakat maupun akademisi.
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